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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menguji dan menganalisis pengaruh orientasi
kewirausahaan dan kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM di Sleman, 2) menguji dan
menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM di Sleman, 3) menguji
dan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM di moderasi
ikatan jaringan sosial, 4) menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap
kinerja UMKM di moderasi ikatan jaringan sosial. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan jenis survei. Dengan teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel dengan menggunakan cluster sampling, penelitian ini melibatkan 98
UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Menggunakanalat analisis
berupa PLS-SEM, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM, 2) tidak terdapat pengaruh kemampuan inovasi
terhadap kinerja UMKM, 3) tidak terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM dimoderasi ikatan jaringan sosial, 4) tidak terdapat pengaruh kemampuan inovasi
terhadap kinerja UMKM dimoderasi ikatan jaringan sosial

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan dan Kemampuan Inovasi, Kinerja UMKM, Ikatan
Jaringan Sosial
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ABSTRACT

This study aims to 1) test and analyze the influence of entrepreneurial orientation and
innovation capability on the performance of MSMEs in Sleman, 2) test and analyze the
influence of innovationcapability on the performance of MSMEs in Sleman, 3) test and analyze
the influence of entrepreneurial orientation on the performance of MSMEs in the moderation
of social network ties. 4) test and analyze the influence of innovation capability on the
performance of MSMEs in the moderation of social network ties. The type of research used in
this study is a survey type. With the technique used in sampling using cluster sampling, this
study involved 98 MSMEs in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta (DIY). Using an
analysis tool in the form of PLS-SEM, the results of this study indicate that 1) there is an
influence of entrepreneurial orientation on the performanceof MSMEs, 2) there is no influence
of innovation capability on the performance of MSMEs, 3) there is no influence of
entrepreneurial orientation on the performance of MSMEs moderated by social network ties,
4) there is no influence of innovation capability on the performance of MSMEs moderated by
social network ties

Keywords: Entrepreneurial Orientation and Innovation Capability, MSME Performance,
Social Network Ties
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Suatu usaha bisnis pastinya memiliki tujuan pada saat didirikan, selain untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya adalah juga untuk mencukupi
kebutuhan manusia. Melalui keuntungan yang cukup, suatu usaha sangat mungkin
untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan juga mengembangkan
usahanya untuk lebih maju dan berkembang (Fahmi, 2020). Satu diantara banyaknya
bentuk usaha, salah satunya ialah pada sektor UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, yang dimana komponen ini termasuk dalam memajukan perekonomian di
Indonesia. UMKM menjadi jembatan hubung antara sektor formal maupun informal,
kedua sektor ini dapat tumbuh bersamaan karena melibatkan fungsi utama dari UMKM

(Prabowo, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, khususnya di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Diprovinsi Yogyakarta jumlah UMKM menurut BappedaDIY, per tanggal
8 Juli tahun 2024 ini mencapai angka 326.555 unit, dengan penyerapan tenaga kerja
sebesar 23.623 (Bappeda DIY, 2024). Sedangkan di Kabupaten Sleman, Provinsi
Yogyakarta, menurut (Mifathudin & Purnamasari, 2024) berdasarkan pada aplikasi
Dataku DIY, jumlah UMKM di tahun 2023 mencapai 86.129 unit. Sementara data pada
tahun 2024 mengalami kenaikan menjadi 88.451 unit. Mengingat pertumbuhan masih

bisa berlangsung, ini sudah mengalami lonjakan yang signifikan.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
dikarenakan di Kabupaten Sleman memiliki potensi yang bagus terhadap
perkembangan UMKM nya, ini terbukti dari data yang meningkat dari tahun ke tahun.
Di kabupaten Sleman banyak sekali terdapat jenis UMKM, seperti di bidang kuliner,
fashion, teknologi dan informasi, agribisnis, dan lain-lain (Bappeda DIY, 2024).

Namun ditengah pertumbuhan ini, UMKM di Indonesia juga mengalami banyak
tekanan, diantaranya yaitu sumber daya yang terbatas, dari segi modal, teknologi dan
juga keterampilan kewirausahaan (Tambunan, 2019). Menurut S Wahyuni Budiningsih

sebagai kepala bidang usaha mikro Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah



Kabupaten Sleman, tidak menjadi kendala ketika pertumbuhan UMKM di Kabupaten
Sleman mengalami pertumbuhan terus menerus, akan tetapi pelaku UMKM juga harus
bisa kreatif dalam menghadapi tantangan pasar seperti menjawab persoalan dan

kebutuhan konsumen (Radar Jogja, 2023)

Menurut R Haris Martapa sebagai kepala Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Sleman, menyatakan bahwa pelaku UMKM di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
perlu terus dalam meningkatkan inovasinya dalam konteks mengembangkan usahanya
(Dinas Koperasidan UMKM Sleman, 2023). Sesuai dengan Bupati Sleman, Kusrini Sri
Purnomo juga menekankan para pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam menjaga
kualitas maupun kuantitas produk (Dinas Koperasi dan UMKM Sleman, 2023). Selain
itu, para pelaku UMKM juga harus mampu membaca pasar yang berubah-ubah dari
waktu ke waktu. Sehingga tantangan-tantangan tersebut akan berdampak pada kinerja
dan keberlanjutan UMKM yang ada di Sleman.

Para pelaku bisnis UMKM seringkali masih mengabaikan terkait kinerja usaha.
Di satu sisi yang lain, ukuran keberhasilan kegiatan sebuah usahadapat diketahui ketika
bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan dari hasil kinerja itu sendiri. Hal itulah yang
menjadi sebab fenomena terjadinya pelaku UMKM buka dan tutup usaha. Kemampuan
mengenai pengelolaan dasar masih banyak yang belum dimiliki oleh para pelaku
UMKM, yang dimana masalahtersebutpastinya akan memengaruhi keberhasilanusaha

yang dilakukan (Fahmi, 2020).

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja UMKM yang salah
satunya yaitu orientasi kewirausahaan. Menurut Semrau et al, (2016), dia menyarankan
para UKM untuk terus mencari peluang baru dan konsisten fokus pada orientasi
kewirausahaan, ini dikarenakan keterbatasan sumber daya dan kemampuan yang tidak
memadai. Covin dan Slevin (1991) mengutarakan bahwa penerapan orientasi
kewirausahaan merupakan parameter pembuatan strategi dan fenomena di tingkat
organisasi, untuk itu manajer atau pemiliknya perlu meningkatkan orientasi

kewirausahaan.

Orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja,
yang memungkinkan mencapai efektivitas (Mole et al., 2019). Menurut (Wiklund &
Shepherd, 2005) mengartikan bahwa orientasi kewirausahaan adalah berkaitan dengan

sebuah proses, implementasi, gerakan pengambilan keputusan yang mengacu pada



masuknya pasar baru, penciptaan produk dan layanan baru. Menurut Rasyidi (2016)
para pelaku UMKM yang menerapkan orientasi kewirausahaan akan memiliki target
yang jelas dan berani dalam menghadapi risiko, yang pada akhirnya mampu untuk

membentuk kinerja yang baik.

Menurut (Keh et al., 2007; Cuevas et al., 2019) mengkonfirmasi bahwa adanya
dampak positif yang ditunjukkan oleh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
perusahaan, akan tetapi hanya sedikit saja yang membuat penelitian pada dampak ini di
negara-negara berkembang (Qureshi et al., 2017). Penelitian oleh (Fan et al., 2021) ada
pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM.
Menurut(Chuevas-Vargas etal.,2019) penelitian-penelitian yang ada sebelumnya telah
mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan orientasi kewirausahaan

terhadap kinerja UMKM.

Faktor kedua pada penelitian ini yang memengaruhi kinerja UMKM adalah
kemampuan inovasi. Menurut Wong dan Karia (2010) kemampuan inovasi adalah pilar
penting dalam mencapai kinerja perusahaan dan keunggulan berkelanjutan. Menurut
Fan et al., 2021) kemampuan inovasi di artikan sebagai kemampuan organisasi dalam

mengelola sumber daya yang ada untuk menciptakan value dengan cara baru.

Menurut (Fan et al., 2021) menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara kemampuaninovasidan kinerja UMKM. Beberapa penelitian juga telah meneliti
adanya hubungan langsung antara kemampuan inovasi dan kinerja perusahaan
(Calantone et al., 2002; Lawson dan Samson, 2001) Lanjut, menurut (Lawson dan
Samson, 2001), dengan melakukan kemampuan inovasi, akan membantu UKM dalam
meningkatkan proses dan hasil kerja. Penelitian lain juga meneliti hubungan langsung
antara kemampuan inovasidan kinerja perusahaan(Garcia-Morales etal., 2018; Soomro

etal., 2019).

Pada penelitian ini, yang menjadi variabel moderasi yang memengaruhi faktor-
faktorkinerja UMKM adalah ikatan jaringan sosial. Menurut (Nenehetal.,2016) ikatan
jaringan sosial dapat menjadi sumber daya yang berharga untuk digunakan dalam
proses mengeksploitasi peluang yangtersedia bagi UKM. Dalam ikatan jaringan sosial,
mengacu pada bagaimana kemampuan individu untuk dapat memperoleh manfaat dari
struktur sosial, koneksi, dan keanggotaan mereka (Pinho dan Prange 2016). Jejaring

sosial seseorang dapatterdiri dari seorang teman, sahabat, anggota keluarga dankenalan



(Desta,2015). Menurut(Desta, 2015; Machirori, 2012) pemilik UKM dapat bergantung
pada jejaring sosial mereka untuk mendorong sumber daya yang dimiliki supaya dapat
meningkatkan kinerja bisnis mereka. Menurut konchellah (2013), dengan penerapan
ikatan jaringan sosial, akan memungkinkan pemilik bisnis untuk mengidentifikasi
pengetahuan dan informasi terkait peluang dan menghasilkan sumber daya yang

memuaskan.

Pada penelitian oleh Tajeddeni et al, (2020) menyatakan bahwa ada pengaruh
positif antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis, hubungan tersebut
semakin kuat ketika perusahaan mempunyai ikatan jaringan sosial yang kuat. Menurut
(Escriba et al., 2008; Lechner et al., 2004) menemukan bahwa hubungan antara
orientasi kewirausahaan dankinerja perusahaan terbukti dimediasiatau dimoderasi oleh
berbagai macam konstruksi. Ansah et al, (2023) menyatakan bahwa ikatan jaringan
sosial memiliki hubungan antara kemampuan inovasi dan kinerja. Menurut Stam
(2010), Dengan melalui ikatan jaringan sosial, akan memudahkan pelaku bisnis untuk
berbagi pengetahuan, informasi, dan data yang kemudian dapat diolah untuk
mendukung inovasi. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Kemampuan Inovasi Terhadap

Kinerja UMKM Dengan Ikatan Jaringan Sosial Sebagai Variabel Moderasi”

1.2 Rumusan Masalah

Orientasi kewirausahaan dan kemampuan inovasi merupakan faktor-faktor yang
memengaruhi langsung kinerja UMKM. Dengan adanya variabel moderasi ikatan
jaringan sosial diharapkan dapat memengaruhi hubungan antara orientasi
kewirausahaandan kemampuan inovasiterhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan berorientasi kewirausahaan dan kemampuan
inovasi, diharapkan UMKM dapat membangun inovasi yang berkelanjutan, dengan
beranimengambil risiko dan mengadopsi sikap proaktif. Selain itu, diharapkan UMKM
dapat merespons pasar secara kompetitif, sehingga dapat meningkatkan sumber daya
yang dimiliki untuk menemukan peluang dan pengembangan pada produk yang
dimiliki.

Penelitian ini mengusulkan ikatan jaringan sosial sebagai sumber daya yang
berharga bagi UMKM untuk digunakan dalam proses mengeksploitasi peluang yang
tersedia bagi UMKM melalui Orientasi Kewirausahaan dan kemampuan inovasi.

Sehingga, UMKM mampu mengembangkan produk dan proses yang baru untuk
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kemudian dapat memenuhi permintaan pasar yang selalu berubah-ubah. Maka dari itu,

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM di

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?

. Apakah terdapat pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM di

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?

. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM

dimoderasi ikatan jaringan sosial ?
Apakah terdapat pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM

dimoderasi ikatan jaringan sosial ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk Menguji dan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap

kinerja UMKM

. Untuk Menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja

UMKM

. Untuk Menguji dan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap

kinerja UMKM dimoderasi ikatan jaringan sosial
Untuk Menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja

UMKM dimoderasi ikatan jaringan sosial

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini diantaranya yaitu:

1.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah referensi, rekomendasi, manfaat,
dan menambah wawasan bagi para pelaku UMKM untuk menganalisis dan
mengidentifikasi pengaruh orientasi kewirausahaan dan kemampuan inovasi, serta
peran moderasi ikatan jaringan sosial sehingga diharapkan memberikan dampak

terhadap kinerja UMKM.

. Penelitian dapat memberikan pengetahuan dan informasi yang bermanfaat di masa

mendatang di bidang manajemen operasional tentang orientasi kewirausahaan,

kemampuan inovasi, ikatan jaringan sosial, dan kinerja suatu UMKM



3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para pelaku UMKM untuk meningkatkan
kinerja bisnis melalui variabel yang di observasi pada penelitian ini, yaitu orientasi

kewirausahaan, kemampuan inovasi, dan ikatan jaringan sosial.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Orientasi Kewirausahaan
Orientasi kewirausahaan merupakan proses dalam pembuatan strategi untuk
mengawal sebuah organisasi dalam membangun inovasi berkelanjutan, mengadopsi
sikap yang proaktif dalam industri dan memulai investasi yang berisiko (Bogatyreva
et al., 2017). Menurut Tajeddini & Trueman (2016) orientasi kewirausahaan telah
ditandai sebagai karakter manajemen yang mendukung transformasi dan kegiatan
yang berhubungan dengan berbagai macam bentuk eksploitasi, seperti inovasi,
pengembangan produk atau layanan baru, dan pembuatan nilai konsumen yang baik.
Menurut (Qian & Jung, 2017; Cui et al., 2018) perusahaan yang menerapkan orientasi
kewirausahaan yaitu terkait dengan pengambilan risiko, proaktif, dan inovatif akan
lebih mungkin untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki untuk

kemudian di eksploitasi dan mentransformasikan pengetahun dari luar atau ekstemal.

Transformasi pengetahuan yang muncul ketika penerapan orientasi
kewirausahaan dapat dilakukan untuk membantu mengkolaborasi kembali
pengetahun-pengetahuan yang ada, sementara dalam hal eksploitasi akan membantu
mengubah pengetahuan tersebut untuk menjadi pengembangan produk baru di pasar
(Flor et al., 2018; Zahra & George, 2002). Dengan melalui eksploitasi dan adopsi
pengetahuan yang dihasilkan tersebut, UMKM yang menerapkan orientasi
kewirausahaan akan mampu mengembangkan produk dan proses yang baru untuk
kemudian dapat memenuhi permintaan pasar yang selalu berubah-ubah (Wang dan

Ahmed, 2007; Leal-Rodryguez et al., 2014a).

Orientasi kewirausahaan dapat berperan sebagai sumber keunggulan kompetitif
yang terus-menerus dan berkelanjutan, sehingga akan berkontribusi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Wiklund & Shepherd 2011). Karena itulah,
Menurut Semrau et al, (2016) dengan keterbatasan yang ada dan kemampuan yang
tidak memadai pada UMKM, mereka harus mencari peluang yang baru dan terus-
menerus untuk selalu fokus pada orientasi kewirausahaan. Ini didukung dengan
pendapat dari (Mole et al., 2019), dimana orientasi kewirausahaan dapat berperan

penting dalam memungkinkan organisasi mencapai efektivitas.



2.1.2 Kemampuan Inovasi

Kemampuan inovasi merupakan sarana untuk mencapai tujuan dalam hal
peningkatan kinerja UMKM, penting bagi UMKM untuk bisa fokus pada sebuah
inovasi karena ini dapat memfasilitasi kemampuan perusahaan untuk selalu
merespons secara kompetitif, sehingga dapat tercapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Fan et al., 2021). Kemampuan inovasi diartikan sebagai kemampuan
organisasi dalam mengerahkan sumber daya yang ada untuk menciptakan value
dengan cara baru (Yang, 2012). Menurut Antoncic and Prodan (2008), kemampuan
inovasiharus menjadibagianyangutuh dari strategi organisasi,karenadengan inovasi
yang tinggi pastinya akan mengarah pada peningkatan kerjasama dan koordinasi

dalam perusahaan.

Kemampuan inovasi merupakan kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk
kemudian secara terus-menerus meningkatkankemampuan sumber dayayang mereka
miliki dan terlibat dalam menemukan peluang pada proses danpengembangan produk
baru (Tajvidi & Karami, 2015). Dengan menerapkan kemampuan inovasi, akan
membantu UMKM untuk mencapai keuntungan keuangan dan nonkeuangan (Shafi,
2020). Dan menurut Saunilla (2020), kemampuan inovasi dapat meningkatkan

pengembangan produk baru.

2.1.3 Ikatan Jaringan Sosial

Ikatan jaringan sosal merujuk pada kemampuan individu untuk memperoleh
manfaat dari struktur sosial, koneksi, dan keanggotaan mereka menggunakan koneksi
istimewa (Pinho & Prange 2016). Jaringan sosial seseorang biasanya mencakup
teman, kenalan, anggota keluarga dan juga kerabat (Desta, 2015). Ini dikuatkan
dengan pendapat dari Kristiansen (2019), yang menyatakan bahwa yang termasuk
pada jaringan sosial yaitu hubungan formal dan informal antara pribadi satu dengan
pribadi yang lain dan masih dalam lingkungan rekan. Pada dasarnya, jaringan sosial
adalah bersifat hubungan individu yang bersifat informal dan akhirnya meningkatkan
modal sosial yang ada pada diri individu tersebut walaupun diluar transaksi bisnis

langsung (Kristiansen, 2019)

Dengan menerapkanjaringansosial, pelaku UMKM mendapatkan informasi dan
pengetahuan tentang pelanggan dan kebutuhan mereka, mengumpulkan modal,

mencari bahan, mengidentifikasi pasar baru, dan membentuk produk dan layanan



mereka agar sesuai dengan kebutuhan klien mereka (Desta, 2015; Salaff et al., 2002).
Menurut Nyuur et al, (2016) & Gronum et al, (2012) membangun relasi dengan
berbagai macam subjek akan membantu perusahaan untuk selalu memperoleh
pengetahuan danteknologiserta dapat menemukan peluang bisnis baru, sehingga akan
mendorong pertukaran pengetahuan dan meningkatkan fleksibilitas dari inovasi

perusahaan.

Membangun serta menanamkan ikatan jaringan untuk kemudian memperoleh
modal sosial akan sangat penting dalam membangun pengembangan UMKM, dan
bahkan yakin jika proses pengembangan usaha tersebut pasti disertai dengan interaksi
penciptaan jaringan sosial dan preferensi yang psikologis (Zhang et al., 2016).
Sehingga, adanya penerapan jaringan sosial telah dicatat untuk memungkinkan
pemilik bisnis mengidentifikasi informasi mengenai peluang dan sumber daya bisnis

yang layak (Konchellah, 2013).

2.14 Kinerja UMKM
Menurut Stam et al, (2016) kinerja perusahaan biasanya dilihat sebagai konstruk
multidimensiyang sering diukur denganmenggunakan berbagai parameteryang dapat
dikategorikan secara luas baik keuangan (pertumbuhan penjualan, laba bersih, dan
laba atas investasi) dan non-keuangan (pangsa pasar, kepuasan pelanggan, dan
kepuasan karyawan). Untuk dapat menangkap kinerja secara efektif, peneliti

menggabungkanindikator keuangan dan non-keuangan (Brockmanetal.,2012; Danso
etal., 2016; Neneh, 2016a).

Kinerja perusahaan sangat penting bagi owner dan juga pengelola. Mereka
pastinya sangat ingin bisnis yang mereka miliki berjalan dengan baik, karena dengan
kinerja perusahaan akan menunjukkan apakah mendapati bisnisnya mengalami
kemajuan atau mencapai tujuannya (Otache, 2024). Menurut Umar & Dikko (2018),
kinerja perusahaan merupakan suatu kemampuan bisnis untuk terus bertahan,

bertumbuh, dan berkinerja secara efektif dan menguntungkan.

Dalam meningkatkan kinerja UMKM, pelaku bisnis masih perlu untuk
mengembangkan produk dan layanan inovatif guna memenuhi kebutuhan pelanggan,
yang juga merupakan kegiatan intensif sumber daya, bukan hanya memahami
kebutuhan pelanggan saja (Homburg et al., 2011; Kadic-Maglajlic et al., 2017).

Dengan berfokus pada penciptaan nilai pelanggan, usaha bisnis dapat menghasilkan



tingkat kepuasan, loyalitas, dan inovasi yang lebih tinggi, yang dimana outputnya

akan meningkatkan kinerja bisnis (Kirca et al., 2005; Wang et al., 2016).

2.2 Penelitian Terdahulu

2.2.1 Orientasi Kewirausahaan, Kemampuan Inovasi, dan Kinerja UMKM

Pada penelitian yang ditulis oleh (Fan et al., 2021) yang berjudul “Effects of
entrepreneurial orientation on social media adoption and SME performance: The
moderating role of innovation capabilities”. Penelitian ini dilakukan pada 423 UKM
yang ada di Pakistan, penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh orientasi
kewirausahan, kemampuan inovasi, adopsi media sosial dan kinerja UKM. Pada
penelitian tersebut ada kaitan mengenai hubungan orientasi kewirausahaan dan juga
kinerja UKM, yang mana ini memiliki pengaruh positif dan signifikan. UKM yang
menerapkan orientasi kewirausahaan dengan tingkat tinggi pasti menunjukkan
peningkatan dalam indikator pada variabel kinerja UKM seperti pertumbuhan

penjualan, profitabilitas serta pangsa pasar.

Orientasi kewirausahaan akan selalu mendorong UKM untuk lebih proaktif
dalam meninjau dan mengidentifikasi peluang pasar dan lebih berani dalam
mengambil risiko yang sudah terkalkulasi. Selain itu, pada penelitian tersebut juga
menjelaskan mengenai hubungan kemampuan inovasi dengan kinerja UKM.
Walaupun pada penelitian tersebut variabel kemampuan inovasi menjadi variabel
mediasi, sedangkan pada penelitian ini variabel tersebut menjadi variabel
independent, itu tidak akan memengaruhi hubungan kemampuan inovasi dengan

kinerja UKM.

Pada studi ini dijelaskan bahwa kemampuan inovasi sangat berperan penting
dalam konteks meningkatkan kinerja UKM. UKM dengan kemampuan inovasi yang
kuat akan menunjukkan kinerja yang lebih baik juga, terutama dalam hal
pengembangan sebuah produk baru, peningkatan proses dan juga penyesuaian
terhadap perubahan pasar. Hal ini akan bermanfaat pada peningkatan efektifitas kerja,
dayasaing, dan pertumbuhanbisnis. Hal inibisa disimpulkan bahwa variabel orientasi
kewirausahaan dan kemampuan inovasi terbukti berperan penting serta positif dalam

meningkatkan kinerja UMKM.
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2.2.2 Orientasi Kewirausahaan, Ikatan Jaringan Sosial, dan Kinerja UMKM
Penelitian terdahulu yang ditulis oleh Tajeddeni et al (2020) yang berjudul
“Enhancing hospitality business performance: The Role of entrepreneurial orientation
and networking ties in a dynamic environment” Pada penelitian ini di lakukan
terhadap 192 perusahaan sektor hotel yang ada di Jepang dan dipilih secara acak.
Penelitian ini menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki hasil yang positif
terhadap hubungannya dengan kinerja bisnis, entah dari sisi pertumbuhan jangka

panjang ataupun keuntungan finansial jangka pendek.

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa hubungan positif antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja bisnis akan semakin kuat ketika perusahaan memiliki
ikatan jaringan sosial yang kuat. Ikatan jaringan sosial seperti hubungan teman,
sahabat, saudara, dan mitra bisnis, yang pada akhirnya akan berkontribusi dalam
meningkatkan kinerjabisnis. Karena dengan menerapkan ikatan jaringan sosial, akan
memungkinkan perusahaan untuk mudah dalam memperoleh informasi, pengetahuan
dan sumber daya yang dibutuhkan untuk perkembangan kemampuan berinovasi dan

mengeksploitasi peluang baru.

Melalui ikatan jaringan sosial, perusahaan akan dapat menekan biaya, dan
meningkatkan stabilitas dalam operasi bisnisnya. Dalam hal ini, ikatan jaringan sosial
yang kuat akan dapat memperkuat dampak positif orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja perusahaan. Walapun konteks penelitian berbeda, dimana penelitian ini
dilakukan pada perusahaanperhotelan, penelitian ini tetap menyajikan informasi yang
penting terkait hubungan antara orientasi kewirausahaan, ikatan jaringan sosial dan

kinerja bisnis.

2.2.3 Orientasi Kewirausahaan, Ikatan Jaringan Sosial, dan Kinerja UMKM

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Wang et al, (2020) yang berjudul
“The effect of entrepreneurial orientation, social network, and resource acquisition on
firm performance in Chinese SMEs: The mediating effect of resources acquisition”
menjelaskan mengenai pengaruh orientasi kewirausahaandan jaringan sosial terhadap
kinerja UMKM di China. Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al ini dilakukan
kepada sebanyak 1.050 UMKM yang tergabung pada asosiasi UMKM di Provinsi
Liaoning, China. Sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan survei berbasis web

yang disebarkan kepada manajer atau ketua UMKM tersebut. Pada penelitian ini
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dijelaskan bahwa orientasi kewirausahaan dapat memberikan pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

UMKM yang menerapkan orientasi kewirausahaan yang tinggi akan lebih
mendapatkan keuntungan melalui kemampuan yang baik dalam menemukan dan
memanfaatkan peluang pasar baru, serta akan lebih responsif terhadap tantangan
untuk terus berkembang dalam lingkungan dengan persaingan yang tinggi dan
berubah-ubah. Selain itu, pada penelitian ini juga menjelaskan mengenai ikatan
jaringan sosial yang memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap kinerja
UMKM. Ikatan jaringan akan membantu UMKM dalam memperoleh support bisnis,
perolehan informasi, pengetahuan, dan bahkan dukungan finansial yang dibutuhkan

untuk pengembangan UMKM yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis.

Menurut Kregar dan Antoncic (2016), jaringan sosial pengusaha, diantaranya
mencakup berbagai teman, sahabat dan relasi bisnis yang memberikan support yang
signifikan guna pertumbuhan pasar. Pada penelitian ini sangat menekankan
pentingnya penerapan orientasi kewirausahaan dan ikatan jaringan sosial bagi
UMKM. Karena dengan menerapkan orientasi kewirausahaan dan ikatan jaringan
sosial, pengusaha dapat meningkatkan kepercayaan usahanya, sehingga akan
mendapatkan support, perolehan informasi, dan mendapatkan akses ke sumber daya

penting yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis mereka.

Padapenelitian yang dilakukanoleh Wang etal, (2020) ini sebenarnya tidak ada
bukti yang menunjukkan bahwa ikatan jaringan sosial berperan sebagai variabel
moderasi atau menjadi moderator antara hubungan orientasi kewirausahaan dengan
kinerja UMKM, namun penelitian ini lebih fokus pada pengaruh langsung dari
orientasi kewirausahaan dan ikatan jaringan sosial terhadap kinerja UMKM. Akan
tetapi dalam penelitian ini, penulis mencantumkan penelitian sebelumnya yang
memang telah menggunakan ikatan jaringan sosial sebagai variabel moderator dalam
menguji hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM, seperti

penelitian yang dilakukan Agyapong et al (2018) dan Jiang et al, (2018).

Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Wang et al, (2020) tidak menerapkan
orientasi ikatan jaringan sosial sebagai variabel moderasi, penelitian ini tetap relevan
untuk digunakan sebagai referensi dalam penelitian terdahulu untuk variabel ikatan

jaringan sosial sebagai variabel moderasi. Ini dibuktikan dengan peneliti yang
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mengakui bahwa banyak penelitian sebelumnya telah menerapkan ikatan jaringan

sosial sebagai moderator.

2.2.4 Kemampuan Inovasi, Ikatan Jaringan Sosial, dan Kinerja UMKM

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ansah et al (2023) yang berjudul
“Creativity, Innovation, Management, and Performance of Educational Enterprise in
Africa, The Role of Network Ties. A Case Study of Ghana” menjelaskan mengenai
kreatifitas, inovasi, dan manajemen. Penelitian ini ditlakukan pada sekolah menengah
atas negeri yang ada di Ghana dan mengambil sampel 150 guru dari populasi guru
yang ada di Accra Metropolis, Ghana. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kreatifitas, inovasi, dan manajemen memiliki hubungan yang positif dan signifikan

terhadap kinerja pada perusahaan pendidikan.

Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa ikatan jaringan sosial memiliki
hubungan positif dalam memoderasi hubungan antara kemampuan inovasi dan
kinerja. Dengan adanya ikatan jaringan sosial yang positif menjadi variabel moderasi,
ini menjadikannya meningkat secara baik antara hubungan kemampuan inovasi dan
kinerja. Dengan ikatan jaringan sosial akan memudahkan para pelaku bisnis untuk
mengakses ke berbagai pengetahuan, informasi dan data yang kemudian dapat diolah
untuk mendukung inovasi. Pengetahuan yang didapatkan melalui ikatan jaringan
sosial pastinya akan bermanfaat bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja inovatf

mereka.

Penelitian ini seakan menekankan pentingnya ikatan jaringan sosial dalam
memperkuat hubungan antara kemampuan inovasi dan kinerja bisnis. Pada penelitian
ini juga menarik kesimpulan bahwa perusahaan dengan kemampuan inovasinya yang
tinggi akan dapat mengeksploitasi atau memanfaatkan ikatan jaringan yang mereka
miliki untuk memperoleh informasi, dukungan dan juga sumber daya untuk
menunjang peningkatan kinerja bisnis mereka. Meskipun pada penelitian ini
konteksnya berbeda, dimana penelitian dilakukan pada perusahaan pendidikan
khsusunya sekolah menengah atas, tetapi penelitian ini tetap menyediakan informasi
yang penting mengenai hubungan antara kemampuan inovasi, ikatan jaringan sosial

dan kinerja UKM.
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2.3 Formulasi Hipotesis

Sesuai dengan penelitian Fan et al, (2021) ada kaitan mengenai hubungan orientasi
kewirausahaan dan juga kinerja UKM, yang mana ini memiliki pengaruh positif dan
juga signifikan. UKM yang telah menerapkan orientasi kewirausahaan dengan tingkat
tinggi pasti menunjukkan pertumbuhan dalam indikator pada variabel kinerja UMKM
sepertilebih inovatif, tidak takutmengambil risiko, responsifterhadap perubahanpasar,
meningkatkan penjualan dan profitabilitas, serta meningkatkan pangsa pasar. UMKM
yang telah menerapkan orientasi kewirausahaan yang tinggi juga akan lebih
mendapatkan keuntungan lebih dalam hal kemampuannya menemukan dan
memanfaatkan peluang pasar baru, serta akan lebih responsif terhadap tantangan untuk
terus berkembang dalam lingkungan dengan persaingan yang tinggi dan juga berubah-
ubah (Wang et al., 2020). Menurut Semrau et al, (2016) sangat disarankan bagi para
pelaku UMKM untuk mencari perluang baru dan terus menerus fokus pada penerapan
orientasi kewirausahaan, karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki dan
kemampuan yang kurang memadai. Hal ini didukung dengan penelitian dari Cuevas &
Vargas (2019) dimana menurutnya penelitian-penelitian yang ada sebelumnya juga
telah mengonfirmasi adanya dampak positif orientasi kewirausahaan dengan kinerja
perusahaan. Berlandaskan pada bukti-bukti empiris yang kuat dan juga stabil dari
berbagai penelitian tersebut, oleh karena itu penelitian ini menduga bahwa penerapan
orientasi kewirausahaan secara efektif dapat berdampak pada konstruks kinerja

UMKM. Sehingga penelitian ini berhipotesis:

HI: Terdapat hubungan positif antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM

Pada penelitian terdahulu (Fan et al., 2021) menjelaskan mengenai adanya
hubungan kemampuan inovasi dengan kinerja UKM. Walaupun pada penelitian
tersebut variabel kemampuan inovasi menjadi variabel mediasi, sedangkan pada
penelitian ini variabel tersebut menjadi variabel independent, itu tidak akan
memengaruhi hubungan kemampuan inovasi dengan kinerja UMKM. Pada penelitian
ini juga dijelaskan bahwa kemampuan inovasi sangat berperan penting dalam
meningkatkan kinerja UKM. Para pelaku UKM yang menerapkan kemampuan

inovasi yang kuat akan menunjukkan kinerja yang lebih baik juga, terutama dalam hal
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pengembangan sebuah produk baru, peningkatan proses dan juga penyesuaian
terhadap perubahan pasar. Hal ini akan bermanfaat pada peningkatan efektifitas kerja,
daya saing, dan pertumbuhan bisnis. Kemampuan inovasi diartikan sebagai
keanggupanperusahaan untuk mencurahkan segala sumber dayayangdimiliki dengan
proses baru untuk menciptakan value (Lawson dan Samson, 2011). Penciptaan value
tersebut akan membantu perusahaan untuk kemudian meningkatkan kinerjanya
(Camison dan Villar-Lopez, 2014). Penelitian-penelitian terdahulu tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan inovasi berlaku penting dalam meningkatkan
kinerja perusahaan, terutama dalam lingkup UMKM. Sehingga penelitian-penelitian
tersebut memperkuat alasan mengenai pengembangan dalam hal kemampuan inovasi
akan dapat memberikan keuntungan yang signifikan bagi UMKM dalam
meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini menduga bahwa kemampuan
inovasi dapat berdampak positif pada kinerja UMKM. Sehingga penelitian ini

berhipotesis:

H2: Terdapat hubungan positif antara kemampuan inovasi dan kinerja UMKM

Penelitian dari Tajeddeni et al, (2020) yang berjudul “Enhancing hospitality business
performance: The Role of entrepreneurial orientation and networking ties in a
dynamic environment” ini juga menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara
orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis, yang mana hubungan tersebut akan
semakin kuat ketika perusahaan memiliki ikatan jaringan sosial yang kuat. Ikatan
jaringan sosial seperti halnya hubungan teman, sahabat, saudara, dan mitra bisnis,
yang pada akhirnya akan berkontribusi dalam meningkatkan kinerja bisnis. Menurut
(Escriba et al., 2008; Lechner et al., 2004) telah ditemukan bahwa hubungan antara
orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan dimediasi atau dimoderasi dalam
bernagaimacam konstruksi. Sehingga inimemperkuat adanya variabel ikatan jaringan
sosial memoderasi antara hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM.
Penelitian terdahulu (Wang et al, 2020) juga menjelaskan mengenai ikatan jaringan
sosial yang memiliki pengaruh positif dan juga signifikan terhadap kinerja UKM.
Ikatan jaringan akan membantu UKM dalam memperoleh support bisnis, perolehan

informasi, pengetahuan, dan bahkan dukungan finansial yang dibutuhkan untuk
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pengembangan UKM yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis. Pada
penelitian ini sangat menekankan pentingnya penerapan orientasi kewirausahaan dan
ikatan jaringan sosial bagi UKM. Karena dengan menerapkan orientasi kewirausahaan
dan ikatan jaringan sosial, pengusaha dapat meningkatkan kepercayaan usahanya,
sehingga akan mendapatkan support, perolehan informasi, dan mendapatkan akses ke
sumber daya penting yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis mereka.
Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2020) tidak secara langsung
atau spesifik menerapkan orientasi ikatan jaringan sosial sebagai variabel moderasi,
penelitian ini tetap relevan untuk digunakan sebagai referensi dalam penelitian
terdahulu untuk variabel ikatan jaringan sosial sebagai variabel moderasi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Wang et al, (2020) menyebutkan bahwa penelitian
yang dilakukan (Agyapong, Mensah & Ayuuni, 2018; Jiang et al., 2018) mempelajari
adanya hubungan orientasi kewirausahaan dengan kinerjaperusahaan, banyak peneliti
sebelumnya yang juga menggunakanikatan jaringansosial sebagai variabel moderasi.
Berlandaskan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dengan ikatan jaringan sosial yang kuat akan memperkuat hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja UMKM. UMKM yang menerapkan orientasi
kewirausahaan yang kuat dan ikatan jaringan yang kuat di harapkan mencapai kinerja
yang tinggi dibanding UMKM dengan ikatan jaringan yang lemah. Oleh sebab itu,
penelitian ini menduga bahwa ikatan jaringan sosial memoderasi hubungan antara

orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM. Sehingga penelitian iniberhipotesis:

H3: lkatan jaringan sosial memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan

dengan kinerja UMKM

Penelitian terdahulu (Ansah et al., 2023) menjelaskan bahwa ikatan jaringan sosial
memiliki hubungan positif dalam memoderasi hubungan antara kemampuan inovasi
dankinerja. Dengan ikatanjaringan sosial akan memudahkan para pelaku bisnis untuk
mengakses ke berbagai pengetahuan, informasi dan data yang kemudian dapat diolah
untuk mendukung inovasi(Stam, 2010). Menurut Theresia et al, (2015) pengetahuan
yang didapatkan melalui ikatan jaringan sosial pastinya akan bermanfaat bagi
organisasi untuk meningkatkan kinerja inovatif mereka. Para peneliti terdahulu ini
seakan-akan menekankan pentingnya ikatan jaringan sosial dalam memperkuat

hubungan antara kemampuan inovasi dan kinerja bisnis. Penelitian ini juga
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memberikan bukti secara empiris bahwaperan ikatanjaringansosial itu penting dalam
memperkuat hubungan antara kemampuan inovasi dan kinerja bisnis, yang pada
akhirnya akan menjadi dasar yang kuat dalam konteks UMKM untuk penelitian lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini menduga adanya peran ikatan jaringan sosial
dalam memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM.

Sehingga penelitian ini berhipotesis :

H4: Ikatan jaringan sosial memoderasi hubungan antara kemampuan inovasi dengan

kinerja UMKM

2.4 Kerangka Penelitian

Ikatan Jaringan Sosial

Orientasi H3

Kewirausahaan w
Y

H4\

Kinerja UMKM

Kemampuan Inovasi

Gambar 2.1 Model Penelitian

17



BAB I1I

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode atau pendekatan penelitian yang akan digunakan pada studi ini adalah
metode kuantitatif survei. Metode survei kuantitatif merupakan sebuah pendekatan
pada penelitian yang paling global untuk digunakan dalam pengetahuan sosial
(Babbie, 2020). Sehingga jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu
penelitian survei. Creswell (2014) mengartikan penelitian kuantitatif sebagai suatu
pendekatan untuk menguji teori-teori objektif dan menguji hubungan antar variabel.
Variabel-variabel ini selanjutnya dapat diukur dengan alat, sehingga data yang diberi
nomor untuk kemudian dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik. Metode
penelitian ini untuk memperoleh dan mengumpulkan data original atau asli untuk

mendeskripsikan populasi (Krisnan, 2022).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode kuantitatif survei dikarenakan
penelitian ini mengacu pada pengembangan hipotesis yang mana didasari dar
penelitian terdahulu atau masa lampau. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
campur, dimana dilakukan secara online maupun tatap muka secara langsung kepada
para pelaku UMKM. Ini didasarkan pada penelitian Olson et al, (2021) yang
mengartikan metode campuran(mixed-mode) dalam pendekatan survei, dengan
menggabungkan pendekatan secara online maupun offline dengan tatap muka.
Sehingga pengumpulan data penelitian akan dilakukan melalui survei dengan model
kuesioner tertutup, dimana tujuannya adalah peneliti bisa mendapatkan pemahaman,
kesan dan sudut pandang para pelaku UMKM yang menanggapi berbagai faktor yang
mendorong penerapan orientasi kewirausahaan dan kemampuan inovasi melalui

ikatan jaringan dan dampaknya terhadap kinerja UMKM.

3.2 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu seputar
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi-lokasi tersebut
dipilih karena memang memiliki banyak UMKM dengan sektor yang beragam dan
pastinya banyak peningkatan padakinerja bisnisnya. Terlebih lagi daerah Kabupaten
Sleman ini adalah daerah yang memudahkan peneliti karena paling memungkinkan

untuk di jangkau.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi yang akan disasar pada penelitian ini adalah seluruh UMKM yang
berdomisili di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
kriteria minimal umur usaha kurang dari 2 tahun dengan jumlah populasi yang tidak
diketahui. Populasi dari penlitian ini mencakup pemilik usaha, manajer/pengelola
usaha atau manajer cabang yang telah beroperasi di Daerah Sleman. Oleh karena itu,
pemilik usaha, manajer/pengelola usaha dan manajer cabang dipilih peneliti sebagai

unit analisis penelitian ini.

Sampel menurut Taherdoost (2020) yaitu pemilihan bagian dari populasi untuk
dilakukan sebuah penelitian, dengan maksud akhirnya yaitu menarik kesimpulan
mengenaikeseluruhan populasi. Inimenekankan jika sampel harus mempresentasikan
karakteristik pada pupulasi tersebut secara tepat. Penelitian yang digunakan ini
menggunakan metode probability yaitu terdapatnya teknik penelitian cluster
sampling. Probability adalah teknik sampling yang digunakan peneliti untuk memilih
sampel dari populasi yang lingkupnya lebih besar, dan dengan menggunakan metode
ini akan didasarkan pada teori probabilitas (Taherdoost, 2020).

Ini menjelaskan bahwa dengan metode ini akan memungkinkan setiap anggota
dalam populasi tersebut mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Sedangkan
mengenai cluster sampling, yaitu menurut Ike Yulia Martha(2023) adalah sebuah
teknik pengambilan sampling yang mana peneliti membentuk beberapa cluster dari
hasil seleksi sebagian individu yang menjadi bagian dari sebuah populasi. Teknik
cluster sampling dipilih oleh peneliti karena teknik sampling ini cocok bagi para

pelaku UMKM yang sangat luas di Daerah Sleman dan berbagai macam sektor nya.

Pada penelitian ini dalam menentukan total sampel adalah menerapkan metode
“10-times rule” untuk menentukan jumlah minimum sampel dalam menganalisis
PLS-SEM. Menurut (Hair et al., 2022) aturan “/0-times rule ” akan didasarkan pada
jumlah variabel independent dalam mengukur variabel dependent dan kemudian di
kali dengan 10. Sehingga jumlah minimum dari yang diambil oleh peneliti yaitu 10 x
2 (jumlah variabel independent yangdi gunakandalam mengukur variabel dependent)

=20 responden.
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan proses dalam pembuatan strategi untuk
mengawal sebuah organisasi dalam membangun inovasi berkelanjutan, mengadopsi
sikap yang proaktif dalam industri dan memulai investasi yang berisiko (Bogatyreva
et al., 2017). Orientasi kewirausahaan dioperasionalkan oleh pelaku UMKM dengan
kemampuannya dalam pengambilan risiko, proaktif, dan inovatif yang akan
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki untuk
kemudian di eksploitasi dan mentransformasikan pengetahun dari luar atau ekstemal.
Sehingga para pelaku UMKM dapat mengoperasionalkan mengenai berbagai macam
eksploitasi pengetahuan seperti inovasi, pengembangan produk atau layanan baru,dan
pembuatan nilai konsumen yang baik. Pada penelitian ini, orientasi kewirausahaan
terletak pada (X1) dan menjadi variabel yang bersifat independen. Pengukuran
Orientasi Kewirausahaan akan mengadaptasi dari penelitian Dutot dan Bergeron

(2016) dan indikatornya disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Variabel Orientasi Kewirausahaan

Variabel Kode Item Item Indikator Sumber
Orientasi OE1 Saya selalu berusaha Dutot dan
Kewirausahaan untuk selalu  Bergeron(2016)

berinovasi terhadap
UMKM vyang saya

kelola, karena inovasi

dihargai diatas
segalanya
OE2 Saya berusaha

melakukan penelitian
dan pengembangan
terkait teknologi dan
inovasi terhadap
UMKM yang saya
kelola, dibandingkan

hanya mempercayai
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OE3

OE4

OE5

OE6

OE7

mengenai produk dan
layanannyasaja, yang
secara tradisional
sudah saya anggap
cukup

Saya menekankan
mengenai pentingnya
pengambilan risiko di
usaha yang saya
kelola

Di UMKM yang saya
kelola, sebagian besar
sumber daya di
dalamnya ingin
mengambil risiko
Dalam lima tahun
terakhir, UMKM
yang saya kelola telah
menghadirkan
beberapa produk atau
layanan baru ke pasar.

UMKM yang saya

kelola selalu
berupaya untuk
memasuki pasar

sebelum para pesaing
kami

UMKM vyang saya
kelola biasanya
berada di depan
pesaing dalam
menghadirkan produk

atau prosedur baru
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OES Di UMKM yang saya
kelola, orang-orang
berambisi ingin
menjadiyangpertama

di pasar.

3.4.2 Kemampuan Inovasi

Kemampuan inovasi diinterpretasikan sebagai kesanggupan perusahaan untuk
mencurahkan segala sumber daya yang dimiliki dengan proses baru untuk
menciptakan value (Lawson dan Samson, 2011). Sehingga para pelaku UMKM dapat
menunjukkan kinerja operasional yang lebih baik, terutama dalam hal pengembangan
sebuah produk baru, peningkatan proses dan juga penyesuaian terhadap perubahan
pasar. Pada penelitian ini, kemampuan inovasi terletak pada bagian variabel
independen (X2). Pengukuran kemampuan inovasi ini akan mengadaptasi dar

penelitian dari Odoom and Mensah (2019) dan indikatornya disajikan pada tabel 3.2

sebagai berikut:
Tabel 3.2Variabel Kemampuan Inovasi
Variabel Kode Item Item Indikator Sumber
Kemampuan Ic1 Saya berupaya untuk selalu = Odoom
Inovasi memunculkan ide produk and

atau layanan di UMKM Mensah
yang saya kelola (2019)
Ic2 Saya secara terus-menerus
memiliki dana penelitian
dan pengembangan untuk
mencari cara-cara baru
dalam melakukan sesuatu
terhadap UMKM yang saya
kelola
IC3 Saya berupaya untuk selalu
ada  kreativitas dalam
metode operasi UMKM

yang saya kelola
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IC4 UMKM vyang saya kelola
biasanya merupakan
pelopor inovasi di pasar

IC5 UMKM vyang saya kelola
mampu memperkenalkan
produk atau layanan baru
setiap lima tahun karena
dukungan yang
berkelanjutan untuk
menyediakan  penelitian

dan pengembangan

3.4.3 Ikatan Jaringan Sosial

Ikatan jaringan sosial diartikan oleh Kristiansen (2019) yaitu adanya hubungan
formal dan informal antara pribadi satu dengan pribadi yang lain dan masih dalam
lingkungan rekan. Jaringan sosial seseorang biasanya mencakup teman, kenalan,
anggota keluarga dan juga kerabat (Desta, 2015). Ikatan Jaringan sosial menjadi
pendukung yang kuat bagi pelaku UMKM yang menerapkan orientasi kewirausahaan
dan juga kemampuan inovasi untuk meningkatkan kinerja UMKM, dalam hal ini
peran ikatan jaringan sosial adalah sebagai moderator variabel orientasi

kewirausahaan dan kemampuan inovasi.

Menurut Tajeddeni et al, (2020) hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
kinerja UMKM akan semakin kuat ketika perusahaan memiliki ikatan jaringan sosial
yang kuat. Sehubungan dengan itu, menurut Stam (2010) dengan keuntungan yang
dicapai dari penerapan ikatan jaringan sosial, para pelaku bisnis akan lebih mudah
untuk mengakses ke berbagai pengetahuan, informasi dan data yang kemudian dapat
diolah untuk mendukung kemampuan inovasi(Stam, 2010). Sehingga, Ikatan jaringan
sosial memainkan peran penting dalam konteks meningkatkan kinerja UMKM,
dengan menjadi moderator berbagai macam item atau konstruk. Pada hal ini, ikatan
jaringan sosial di interpretasikan sejauh mana pelaku bisnis dapat mempunyai
hubungan sosial yang kuat, percaya satu sama lain, dan transfer informasi serta
pengetahuan dengan ikatan jaringan sosial yang di miliki. Pada penelitian ini, ikatan

jaringan sosial terletak pada bagian (Z) dan menjadi variabel yang bersifat moderasi.
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Pengukuran ikatanjaringan sosial akan mengadaptasi dari penelitian Desta (2015) dan

indikatornya disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Variabel lkatan Jaringan Sosial

Variabel Kode Item Item indikator Sumber
Ikatan NS1 UMKM yangsayakelola  Desta (2015)
Jaringan menghubungkan
Sosial aktivitas jejaring sosial

terkait dengan bisnis
melalui keluarga.

NS2 UMKM yang saya kelola
menghubungkan
aktivitas jejaring sosial
terkait dengan bisnis
melalui kerabat atau
teman.

NS3 UMKM yang saya kelola
menghubungkan
aktivitas jejaring sosial
terkait dengan bisnis

melalui asosiasi sosial.

3.44 Kinerja UMKM

Kinerja bisnis sangat penting bagi owner dan juga pengelola UMKM. Dengan
mendapati bisnisnya berkinerja tinggi, UMKM tersebut pastinya sedang mengalami
kemajuan atau mencapai tujuannya (Otache, 2024). Menurut Stam etal, (2014) kinerja
bisnis biasanya dilihat sebagai konstruk multidimensi yang sering diukur dengan
menggunakan berbagai parameter yang dapat dikategorikan secara luas, baik
keuangan (pertumbuhan penjualan, laba bersih, dan laba atas investasi) dan non-
keuangan (pangsa pasar, kepuasan pelanggan, dan kepuasan karyawan). Kinerja
UMKM di operasionalisasikan mengenai para pelaku UMKM dalam mecapai

pertumbuhan penjualan, pangsa pasar, laba, pengembalian ekuitas, dan pencapaian
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keberhasilan usaha secara keseluruhan. Pada penelitian ini, kinerja UMKM terletak
pada bagian (Y) dan menjadi variabel dependen. Pengukuran kinerja UMKM ini akan
mengadaptasi dari penelitian Brockman et al., (2012), Danso et al., (2016), Neneh
(2016a) dan indikatornya disajikan pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kinerja UMKM

Variabel Kode Item Item Indikator Sumber
Kinerja UMKM | pg Saya merasa puas Brockman
terhadap pertumbuhan = et al,
pangsa pasar UMKM @ (2012),
yang saya kelola. Danso et
up?2 Saya merasa puas al, (2016),

terhadap pertumbuhan = Neneh
penjualan UMKM ' (2016a)
yang saya kelola.

UP3 Saya merasa puas
terhadap
pengembalian
investasi UMKM
yang saya kelola.

UP4 Saya merasa puas
terhadap
pengembalian ekuitas
terhadap  keuangan
UMKM vyang saya
kelola

UPS Saya merasa puas
terhadap margin laba
bersih terhadap
keuangan UMKM

yang saya kelola
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Peneliti
mendapatkan langsung data yang diinginkan dengan meneliti objek yang dipilih.
Menurut Sekaran & Bougie (2016) data primer yaitu data yang didapatkan karena
bersumber langsung daripihak pertama. Data iniakan diperoleh dari berbagai sumber,
entah itu per individu, atau bahkan kelompok yang tergabung pada komunitas
UMKM. Dalam prosesnya melalui data primer ini, peneliti akan secara langsung
mandapatkan informasi mengenai variabel-variabel yang sedang di teliti. Pada
penelitian ini objek yang digunakan berupa para pelaku bisnis UMKM di wilayah

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kemudian peneliti akan menyebarkannya juga secara online melalui media
sosial komunikasi yang sering digunakan oleh para pelaku UMKM seperti Facebook,
Instagram, Whatsapp, dan Telegram. Kemudian peneliti juga akan melakukan
penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung dalam bentuk face to face
dengan tetap pengisian melalui google form. Kuesioner yang akan diisi oleh
responden memiliki berbagai pertanyaan berkaitan melalui pengaruh Orientasi
Kewirausahaan dan kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM yang dimoderasi

oleh ikatan jaringan sosial.

Kuesioner akan diberikan ke semua responden terkait, agar peneliti dapat
mengetahui dan mengukur tanggapan mereka dengan menggunakan metode “skala
likert 5 poin” dalam pengukurannya. Metode “Skala likert lima poin” ditunjukkan
dengan angka 1 (menunjukkan sangat tidak puas) hingga angka 5 (menunjukkan
sangat puas) digunakan semua konstruk utama dalam penelitian ini. Kuesioner akan
dijawab oleh para responden dengan memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan
asli usaha yang dijalankan. Metode “Skala likert lima point” diambil dari peneliti
Brockman et al. (2012) tanpa modifikasi apapun. Responden akan diminta untuk
menilaiseberapa puas mereka denganmasing-masing dimensikinerja pada skala lima

poin yang dihubungkan dengan “sangat tidak puas” hingga “sangat puas”.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi umum terkait data-

data yang dikumpulkan. Analisis Deskriptif merupakan penelitian untuk meneliti
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keadaan, kondisi dan hal lainnya, yang akan dijabarkan ke dalam laporan penelitian.
Analisis deskriptif dapat membantu para peneliti dalam mengetahui karakteristik data
sebelum melakukan analisis inferensial (Sekaran & Bougie, 2016). Pada penelitian
ini, objek yang dicantumkan ke analisis deskriptif yakni umurusaha, umur pengusaha,

status kelamin pengusaha, jenis usaha, dan tingkat pendidikan pengusaha.

3.6.2 Analisis Inferensial

Penelitian inferensial atau analisis inferensial merupakan cara pengambilan data
dari sampel dan membuat kesimpulan mengenai populasi yang cakupannya lebih
besar dari mana sampel tersebut diambil (Arifa, 2022). Teknik analisis PLS-SEM
merupakan teknik yang tepat untuk penelitian kuantitatif, karena bersifat prediksi
(Hair et al, 2022). Teknik ini digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan dari data
yang sudah diperoleh dari data yang sudah diolah. Dalam penelitian ini, peneliti
memilith SEM (Structural Equation Modelling) sebagai metode analisis utama dan
PLS-SEM (Partial Least Square-SEM), dimana data diolah dalam bentuk aplikasi
komputer oleh SmartPLS dengan versi terbaru yaitu 4. Tahapan analisis yang akan
digunakan peneliti melalui PLS-SEM terdiri dari 3 elemen, yaitu model pengukuran
(outer model), model struktural (inner model), dan efek moderasi yang akan

mengevaluasi hubungan (jalur) antar variabelnya (Hair et al 2022).

3.6.3.2 Evaluasi Model Pengukuran
Pada penelitian ini, dalam mengevaluasi model pengukuran( Quter Model) akan
menggunakan penilaian model pengujian reflektif. Dimana, pengujian model reflektif
ini terdiri dari berbagai macam dimensi, diantaranya yaitu wuji reliabilitas
indikator(indicator realibility), uji konsistensi internal reliabilitas (internal
consistency reliability), uji validitas konvergent (convergent validity), uji kolinearitas
VIF, dan uji validitas diskriminan (discriminant validity). Pada tahapan pengujian ini

akan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.

1) Uji Validitas Konvergent
Padapengujian validitas konvergentini akan menilai suatu indikator yang
akan berkolerasi positif dengan indikator yang lain dari konstruk yang
sama (Hair et al., 2022). Tolak ukur yang akan digunakan dalam
pengukuran validitas konvergent yaitu :

1. Nilai Outer Loading
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Nilai outer loadings yang terpenuhi pada setiap indikator yaitu harus
diatas 0,70. Ketika ada nilai outer loadings menujukkan angka
dibawah 0,40 maka indikator tersebut harus dihapus dari model. Dan
ketika outer loadings menujukkan angka di antara 0,40 — 0,70 maka
indikator tersebut bisa dipertimbangkan untuk kemudian dihapus dari
model, jika penghapusan tersebut ternyata dapat menunjukkan
validitas konvergen dan reliabilitas kontruk yang meningkat (Hair et
al., 2022).

Nilai AVE ( Average Variance Extracted)

Nilai yang dirunjukkan melalui Average Variance Extracted ini pada
setiap konstruk harus menunjukkan lebih dari 0,50. Ketika nilai Ave
menunjukkan nilai lebih dari 0,50, maka dapat disimpulkan bahwa
konstruk dapat menjelaskan dari 50% varian indikator-indikator yang

ada.

2) Uji Reliabilitas Indikator

Dalam mengukur tingkat reliabilitas yang dapat terpenuhi, dapat di

buktikan ketika Outer Loadings >0,70, yang menunjukkan bahwa

konstruk dapatdijelaskansekurang-kurangnya 50% darivarian indikator.

Ketika sebuah indikator mempunyai outer loadings dibawah angka 0,70,

maka ada beberapa langkah yang akan diambil, diantaranya yaitu:

1.

Ketika ada nilai dari Outer Loading suatu indikator menunjukkan
angka <0,40, maka dipastikan indikator tersebut harus dihapus dari
model (Hair et al.,, 2022). Artinya, varian yang dijelaskan oleh
kontruks harus lebih besar dibandingkan dengan varian rendah

indikator (Hair et al., 2022)

. Ketika nilai outer loadings menujukkan angka diantara 0,40 — 0,70,

maka yang harus dipertimbangkan yaitu menghapus indikator
tersebut. Karena dengan menghapus indikator tersebut, akan

meningkatkan reliabilitas dari konstruk tersebut.

Ketika memang ada indikator yang dihapus dari model, karena nilai outer

loading yang ditunjukkan tidak memenuhi seperti di bawah 0,70 dan

terutama ketika nilainya dibawah 0,40, maka konstruk tersebut akan

menjadi konstruk relatif yang akan diukur dengan indikator tersisa.
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3)

4)

5)

Penghapusan indikator-indikator yang tidak memenuhi tersebut,

bertujuan untuk meningkatkan reliabilitas dalam uji model pengukuran.

Uji Validitas Diskriminan
Pada uji validitas diskriminan ini pada aplikasi SmartPLS, akan menilai
setiap konstruk dan bagaimana konstruk harus berbeda dengan konstruk
yang lain (hair et al., 2022). Ketika validitas diskriminant menunjukkan
nilai yang terpenuhi, maka dalam model pengukuran PLS-SEM pada
konstruk-konstruk yang ada dianggap sesuai. Parameter yang digunakan
dalam penelitian iniuntuk mengukur penilaian validitas diskriminan yaitu
menggunakan Cross-Loadings. Nilai cross-loadings dari suatu indikator
padasuatu konstruk harus diatasatau lebih besar dibandingkannilai cross-
loading pada konstruk lainnya.
Pada pengujian tersebut, akan menunjukkan bahwa konstruk model
pengukuran PLS-SEM mempunyai validitas yang harus dipenuhi (Hair et
al., 2022)
Uji Koliniearitas VIF
Pada uji kolinearitas dalam aplikasi SmartPLS 4 ini akan memeriksa nilai
pada Variance Inflation factor (VIF) pada setiap indikator atau item dalam
mengetahui nilai model pengukuran formasi (Hair et al., 2022). Lanjut
menurut Hair et al (2022) pada tahap pengujian kolinearitas VIF ini, nilai
VIF harus dibawah 5 sebagai penanda bahwa tidak adanya masalah pada
kolinearitas data yang kita miliki. Sebaliknya ketika VIF lebih besar dari
5 berarti terjadi kolinearitas dan itu tidak bagus untuk data kita.
Uji Konsistensi Internal Reliabilitas
Setelah menguji dan menilai reliabilitas indikator, tindakan selanjutnya
yaitu menguji reliabilitas pada konstruk. Ini akan mendapatkan penilaian
mengenai konsistensi internal pada keseluruhan indikator, yang nantinya
akan berguna untuk mengukur kontruks laten. Pada penelitian ini, dalam
menilai reliabilitas kontruks peneliti akan menggunakan dua parameter
yaitu:
1. Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbarch’s Alpha yang ditunjukkan harus lebih besar dari 0,70.
2. Composite Reliability
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Pada penggunaan parameter ini juga sama, nilai yang harus
ditunjukkan dari Composite Reliability yaitu harus lebih besar dari
0,70.
Dari kedua parameter diatas, harus terpenuhi yaitu diatas angka 0,70.
Karena untuk menjelaskan bahwa suatu kontruks mempunyai reliabilitas
yang baik (Hair et al., 2022). Selain itu, nilai Cronbarch’s Alpha dan
Composite Reliability yang terpenuhi atau diatas 0,70 berarti dapat
disimpulkan bahwa konstruk tersebut memunjukkan konsistensi internal

reliabilitas yang baik.

3.6.3.2 Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural atau evaluasi inner model, akan menguji atau
menganalisis menggunakan PLS-SEM. Setelah uji pada model pengukuran dan
hasilnya dinyatakan valid serta reliabel, setelah itu tindakan selanjutnya yaitu
menguji atau mengevaluasi model struktural di tahap ini. Pada tahap evaluasi
model struktural ini bisa dikatakan langkah awal dalam melakukan evaluasi,
karena pada tahap ini akan melakukan pemerikasaan terkait kolinearitas antar
konstruk satu dengan yanglain dan kemampuan prediktif (Hairetal.,2022). Hal
ini juga akan berhubungan dengan pengujian hipotesis dengan menguji jalur
koefisien (path coefisient) dan signifikansinya. Evaluasi inner model ini

tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:

1) Uji Hipotesis

Pada tahap uji hipotesis dalam mengevaluasi model struktural, akan
menggunakan nilai path coefficients dan proses bootsrapping. Penjelasan
dua proses tersebut adalah sebagai berikut:

a. Path Coefficients (Uji Koefisiensi Jalur)

Pada interpretasi koefisien jalur ini yaitu akan menunjukkan adanya
hubungan positif atau negatif antara variebel independen terhadap variaebl
dependen. Pada penelitian ini juga akan menguji variabel moderasi, yang
nantinya hasil dari uji koefisiensi jalur akan menunjukkan apakah efek
moderasi bersifat positif atau negatif. Uji Koefisiensi nilai menunjukkan
antara angka -1 sampai +1. Artinya yaitu, ketika angka yang ditunjukkan
adalah positif, maka hubungan menunjukkan positif. Sebaliknya ketika nilai

yang ditunjukkan adalah negatif, maka menunjukkan hubungan negatif.
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2)

Semakin mendekati angka +1 atau -1, maka akan semakin kuat hubungan
antara dua konstruks. Sebaliknya ketika nilai menjauhi angka 1 maka
hubungan tidak kuat. Pada pengujian koefisiensi jalur dalam efek moderasi,
ketika hubungan menunjukkan positif signifikan artinya memperkuat.
Begitupun sebaliknya, ketika hubungan menunjukkan negatif signifikan
artinya memperlemah. Pengujian pada efek moderasi akan menggunakan
analisis MRA (Moderated Regression Analysis). Analisis melalui MRA akan
menilai interaksi variabel moderasi dalam memperlemah atau justru
memperkuathubungan suatu variabel independent dengan variabel dependen
(Hanseler dan Chin, 2010).
b. Resampling Bootstrapping

Proses bootrapping dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4,
dimana pada prosesnya yaitu pada confidence interval method akan dipilih
Bias-corrected and accelerated (Bca). Ini karena dapat digunakan untuk
asumsi ketidak normalan data dan memiliki penskalaan atau menyesuaikan
kembali ketika ada data tidak normal (Hair et al., 2022). Pada proses
pengujian hipotesis ini ada 3 jenis dalam menguji hipotesisnya, ada efek
langsung, efek mediasi, dan efek moderasi. Pada penelitian ini akan
menggunakan koefisiensi jalur moderasi, artinya peneliti akan menguji
hipotesis dengan menggunakan efek moderasi. Tolak ukur dalam menguji
hipotesis yaitu melaluip-value padaaplikasi SmartPLS 4, menunjukkan hasil
pengujian p-value <0,05. Hasil pengujiannya yaitu apakah apakah ada
pengaruh yang signifikan atau tidak, dan juga apakah ada pengaruh yang
signifikan antara variabel - variabel yang dihipotesiskan, dalam hal ini yaitu
variabel moderasi. Ketika pada penelitian ini p-value koefisiensi jalur
moderasi kurang dari 0,05 maka akanada pengaruh moderasi yang signifikan

antara variabel (Hair et al., 2022).

Uji Koefisien Determinant (R?)

Pada tahap pengujian koefisien determinan ini dalam menggunakan
SmartPLS 4 akan melihat R-Square pada konstruk dependent. Dimana
ukuran statistik R Square akan merealisasikan besarnya variabel dependent
yang dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya dalam struktur

model (Hair et al., 2022). Menurut Chin (1998) nilai yang ditunjukkan dari
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3)

4)

R square yaitu 0,19 (yang menunjukkan lemah), 0,33 (moderat), dan 0,66
(tinggi). Pada penelitian ini, dalam menentukan hasil koefisiensi determinant

melalui analisis SmartPLS 4 akan menggunakan parameter dari Chin(1998).

Uji Relevansi Prediktif (Q2)

Model PLS-SEM selanjutnya akan mengevaluasi Q-Square predictive
relevance dalam melihat model kosntruk, selain melihat model dari R-
Square. Dalam mengevaluasi relevansi prediktif atau uji Q2 ini, tujuannya
adalah untuk mengukur seberapa baik variabel endogen dalam model
struktural pada PLS-SEM untuk memperkirakan data observasi (Hair et al.,
2022). Lanjut menurut Hair et al. (2022) dalam menguji nilai Q? yaitu
parameter nilai Q2 harus lebih besar dari 0 karena memperlihatkan bahwa
model mempunyai predictive relevance yang baik. Ketika Q2 justru
menunjukkan nilai semakin besar, maka menunjukkan data observasi
semakin diprediksi dengan baik melalui kemampuan model. Sedangkan
menurut Chin (1998) dalam interpretasi nilai Q2, dia membaginya dari nilai
0,02; 0,15; dan 0,35 untuk menunjukkan relevansi prediktif yang lemah,
moderat dan kuat. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan parameter
interpretasi nilai Q2 dari Chin (1998).

Dalam menganalisis Q-square pada SmartPLS 4, peneliti akan
menggunakan metode PLS-Predict. Dimana, SmartPLS 4 menyedikan fitur
PLS-Predict untuk menilai kemampuan prediktif suatu model PLS-SEM
secara lebih mendalam (Hair et al., 2022). Sehingga output dari pengujian
kemampuan prediktif dengan menggunakan PLS Predict pada SMartPLS4
akan ditunjukkan dengan nilai Q?predict. Pada saat menganalisis Q-Square
dengan PLS Predict, ini hanya akan memilih satu atau beberapa variabel
dependen untuk dievaluasi kemampuan prediksinya. Model dikatakan
memiliki predictive relevance yang baik ketika nilai yang diperlihatkan
menunjukkan diatas 0 atau Q2> 0, sebaliknya model dikatakan kurang dalam
menunjukkan predictive relevance yang baik ketika nilai Q2<0 (Sartstedt et

al., 2017).

Evaluasi Model Fit

Dalam mengukur penilaian pada model fit, sehingga menunjukkan

model fit cocok atau tidak. Pada penelitian ini yang menggunakan Smart-
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PLS 4 akan menggunakan parameter melalui Standarized Root Meen Square
Residual (SRMR). SRMR merupakan tolak ukur dalam menunjukkan
kecocokan model (fit model), yaitu jika terdapat perbedaan antara matriks
korelasi data dengan matriks korelasi estimasi model. Menurut Hair et al
(2022) dalam menentukan model fit cocok atau tidak, nilai atau angka harus
menunjukkan dibawah 0,08. Tetapi, menurut Schermelleh-Engel et al.,
(2003) dalam menentukan kecocokan model boleh berkisar antara 0,08 —

0,10.
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BAB 1V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM di

berbagai sektor atau jenis UMKM yang ada di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Hasil dari responden pada kuesioner ini, datanya akan digunakan

untuk sumber data dan dapat diolah pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS

4.

4.1 Analisis Deskriptif

4.1.1 Profil Responden

1)

2)

Profil Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Profil Responden berdasarkan hasil jawaban atas pertanyaan kuesioner yang
sudah disusun terdiri dari berbagai kriteria, diantaranya yaitu jenis kelamin, umur
pengusaha, pendidikan terakhir, jenis usaha UMKM, dan umur usaha UMKM. Pada
analisis deskriptif terhadap responden berdasarkan jenis kelamin ini terdapat 2 kriteria
didalamnya, yaitu laki-laki dan perempuan. Kriteria hasil responden dapat dilihat pada

tabel dibawah ini dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 4 1 Profil Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 47 48%
Perempuan 51 52%

Jumlah 98 100%

Sumber: Pengolahan data primer, 2024

Sesuai data pada tabel diatas, yaitu diperoleh sebagian besar responden adalah
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 51 responden (52%). Sedangkan

responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 47 responden (48%).

Profil Responden Berdasarkan Usia Responden
Analisis selanjutnya pada profil responden yaitu berupa usia dari pada

responden, dengan memiliki empat kriteria yaitu kurang dar 35 tahun, antara 35 — 45
tahun, 45 — 55 tahun, dan lebih dari 55 tahun. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai
berikut:
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3)

4)

Tabel 4.2 Usia Responden

Umur Frekuensi Presentase
<35 Tahun 45 46%
35 — 45 Tahun 43 44%
46 — 55 tahun 10 10%
>55 tahun 0 0%

Jumlah 98 100%

Sumber: Pengolahan data primer, 2024

Sesuai dari hasil kuesioner pada usia responden, berdasarkan tabel diatas
diperoleh sebagian besar responden berusia <35 Tahun, yaitu sebanyak 45 responden
dengan tingkat presentase 46%. Kemudian 35 — 45 tahun sebanyak 44%. Umur 44 — 55
tahun sebanyak 10%, dan umur lebih dari 55 tahun 0%.

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Profil responden berikutnya yang diteliti yaitu berdasarkan pendidikan terakhir,
dengan memiliki 4 kriteria diantaranya yaitu Sarjana, SMA, Diploma, dan SMP. Hasil
dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase
Sarjana 45 46%
SMA 48 49%
Diploma 3 3%
SMP 2 2%

Jumlah 98 100%

Sumber: Pengolahan data primer, 2023

Sesuai pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
dengan tingkat pendidikannya SMA, yaitu sebanyak 48 responden (49%). Berbeda
sedikitdengan responden dengantingkatpendidikan Sarjana, yaitu sebanyak45 (46%).
Kemudian responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 3%. Terakhir,
tingkat pendidikan SMP sebanyak 2%.

Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha UMKM
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Profil responden yang di teliti selanjutnya yaitu berdasarkan jenis usaha

UMKM, dengan memiliki 5 kriteria diantaranya yaitu kuliner, fashion, kerajinan,

agribisnis, serta teknologi dan informasi. Hasil dari para responden dapat dilihat pada

tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Jenis Usaha

Jenis Usaha Frekuensi Presentase
Kuliner 35 36%
Fashion 35 36%
Kerajinan 13 13%
Agribisnis 9 9%
Teknologi dan 6 6%
Informasi

Jumlah 98 100%

Sumber: Pengolahan data primer, 2024

Sesuai tabel diatas diperoleh yaitu sebagian besar responden dengan jenis

usahanya pada kuliner dan juga fashion, yaitu sama-sama sebanyak 35 responden

(36%). Kemudian jenis usaha kerajinan sebanyak 13%, lalu agribisnis sebanyak 9%,

dan terakhir teknologi dan informasi sebanyak 6 %.

5) Profil Responden Berdasarkan Umur UMKM
Profil responden yang dianalisis berikutnya yaitu berdasarkan umur UMKM,

dengan berbagai kriteria yaitu kurang dari 1 tahun, umur 1 — 3 tahun, umur 3 — 5 tahun,

6 — 10 tahun, dan terakhir lebih dari 10 tahun. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut:
Tabel 4.5 Umur UMKM
Umur UMKM Frekuensi Presentase
<1 Tahun 9 9%
1 - 3 Tahun 34 35%
3 - 5 Tahun 36 37%
6 - 10 Tahun 13 13%
>10 Tahun 6 6%
Jumlah 98 100%
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Sumber:Pengolahan data primer, 2024

Sesuaipadatabel diatas, diperoleh umur UMKM pada responden yaitu sebagian
besar pada rentang umur UMKM 3-5 Tahun, yaitu sebanyak 36 responden(37%).
Kemudian umur 1-3 tahun sebanyak 35%, lalu umur 6 — 10 tahun sebanyak 13%, umur

kurang dari 1 tahun sebanyak 9%, dan terakhir umur lebih dari 10 tahun sebanyak 6%.

4.1.2 Analisis Deskriptif Variabel
1. Orientasi Kewirausahaan

Kuesioner memiliki pertanyaan mengenai variabel orientasi kewirausahaan,
yang mana variabelnya dinilai menggunakan delapan item pertanyaan. Responden
menanggapi pertanyaan sehingga didapatkannya sebuah hasil, yakni rata-rata analisis
deskriptif orientasi kewirausahaan sebesar 3,79.

Indikator item orientasi kewirausahaan memiliki rata-rata tertinggi pada item
pertanyaan OE1 sebesar 3,89. Artinya, usaha yang dikelola cukup dalam hal
berinovasi dan inovasi di hargai diatas segalanya. Sedangkan item pertanyaan
terendah terletak pada OE4 sebesar 3,65 yang artinya usaha yang dikelola sebagian
besar sumber daya manusia di dalamnya ingin selalu mengambil risiko. Hasil ini
memperlihatkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berdampak positif terhadap
kinerja UMKM. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagaimana
berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Pada Variabel Orientasi Kewirausahaan

Kode Indikator Rata-

rata

Saya selalu berusaha untuk selalu berinovasi, karena inovasi

OE 1 | dihargai diatas segalanya 3,89

Saya berusaha melakukan penelitian dan pengembangan terkait
teknologi dan inovasi, dibandingkan hanya mempercayai
mengenai produk dan layanannya saja, yang secara tradisional

OE 2 | sudah saya anggap cukup 3,73

OE 3 | Saya menekankan mengenai pentingnya pengambilan risiko | 3,83

Di UMKM yang saya kelola, sebagian besar sumber daya di
OE 4 | dalamnya ingin mengambil risiko 3,65
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Dalam lima tahun terakhir, UMKM saya telah menghadirkan
OE 5 | beberapa produk atau layanan baru ke pasar 3,77

OE 6 | Sayaberupayauntukmemasukipasarsebelum parapesaingkami | 3,78

Saya biasanya berada di depan pesaing dalam menghadirkan

OE 7 | produk atau prosedur baru 3,84

Di UMKM saya, orang-orang ingin menjadi yang pertama di
OE 8 | pasar. 3,84

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

2. Kemampuan Inovasi

Kuesioner memiliki pertanyaan mengenai kemampuan inovasi, yang mana
variabelnya dinilai menggunakan lima item pertanyaan. Responden menanggapi
pertanyaan sehingga didapatkannya sebuah hasil, yakni rata-rata analisis deskriptif
kemampuan inovasi sebesar 3,73.

Indikator item kemampuan inovasi memiliki rata-rata tertinggi pada item
pertanyaan IC5 sebesar 3,77. Artinya, usaha yang dikelola cukup dalam
memperkenalkan produk atau layanan baru setiap lima tahun karena dukungan yang
berkelanjutan untuk menyediakan penelitian dan pengembangan. Sedangkan item
pertanyaan terendah terletak pada IC2 sebesar 3,68 yang artinya pelaku UMKM
secara terus-menerus memiliki dana penelitian dan pengembangan untuk mencari
cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. Hasil ini memperlihatkan bahwa variabel
kemampuan inovasi berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Penjelasan lebih
detail dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagaimana berikut:

Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Pada Variabel Kemampuan Inovasi

Indikator Rata-
Kode rata

Saya berupaya untuk selalu memunculkan ide produk atau

IC1 | layanan di UMKM ini 3,76

Saya secara terus-menerus memiliki dana penelitian dan
pengembangan untuk mencari cara-cara baru dalam melakukan

IC 2 | sesuatu 3,68

Saya berupaya untuk selalu ada kreativitas dalam metode operasi

IC3 | UMKM kami 3,73
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UMKM yang saya kelola ini biasanya merupakan pelopor
IC 4 | inovasi di pasar 3,70

UMKM yang saya kelola mampu memperkenalkan produk atau

layanan baru setiap lima tahun karena dukungan yang

IC5 | berkelanjutan untuk menyediakan penelitian dan pengembangan | 3,77

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024
3. Ikatan Jaringan Sosial

Kuesioner memiliki pertanyaan mengenai ikatan jaringan sosial, yang mana
variabelnya dinilai menggunakan tiga item pertanyaan. Responden menanggapi
pertanyaan sehingga didapatkannya sebuah hasil, yakni rata-rata analisis deskriptif
ikatan jaringan sosial sebesar 3,79.

Indikator item ikatan jaringan sosial memiliki rata-rata tertinggi pada item
pertanyaan NS1 sebesar 3,82. Artinya, usaha yang dikelola cukup dalam hal
menghubungkan aktivitas jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui keluarga.
Sedangkan item pertanyaan terendah terletak pada NS3 sebesar 3,76 yang artinya
pelaku UMKM menghubungkan aktivitas jejaring sosial terkait dengan bisnis
melalui asosiasi sosial. Hasil ini memperlihatkan bahwa ikatan jaringan sosial
berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada

tabel 4.8 sebagaimana berikut:

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Pada Variabel Ikatan Jaringan Sosial

Kode Indikator Rata-

rata

UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas

NS 1 | jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui keluarga 3,82

UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas

NS 2 | jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui kerabat atau teman. | 3,78

UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas

NS 3 | jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui asosiasi sosial. 3,76

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024
4. Kinerja UMKM
Kuesioner memiliki pertanyaan mengenai variabel kinerja UMKM, yang mana

variabelnya dinilai menggunakan lima item pertanyaan. Responden menanggapi
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pertanyaan sehingga didapatkannya sebuah hasil, yakni rata-rata analisis deskriptif
kinerja UMKM sebesar 3,67.

Indikator item ikatan jaringan sosial memiliki rata-rata tertinggi pada item
pertanyaan UP1 sebesar 3,72. Artinya, pelaku UMKM merasa cukup terhadap
pertumbuhan pangsa pasar UMKM yang dikelola. Sedangkan item pertanyaan
terendah terletak pada UP3 sebesar 3,59 yang artinya pelaku UMKM merasa puas
terhadap pengembalian investasi UMKM yang dikelola. Hasil ini memperlihatkan
bahwa variabel kinerja UMKM berdampak positif terhadap kinerja UMKM.
Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagaimana berikut:

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Pada Variabel Kinerja UMKM

Kode | Indikator Rata-

rata

Saya merasa puas terhadap pertumbuhan pangsa pasar UMKM
UP 1 | yang saya kelola. 3,72

Saya merasa puas terhadap pertumbuhan penjualan UMKM
UP 2 | yang saya kelola. 3,71

Saya merasa puas terhadap pengembalian investasi UMKM

UP 3 | yang saya kelola. 3,99

Saya merasa puas terhadap pengembalian ekuitas terhadap

UP 4 | keuangan UMKM yang saya kelola 3,69

Saya merasa puas terhadap margin laba bersih terhadap

UP 5 | keuangan UMKM yang saya kelola 3,66

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

4.2 Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Padapenelitian ini, langkah analisa data yang dilakukan merupakanhasil semua
data dari responden yang sudah terkumpul. Pada hal ini, yang akan dilakukan yatu
terlebih dahulu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mengolah data dengan memasukkan data ke dalam tabel yang sesuai variabel dari
semua responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang akan diperiksa, dan
melakukan uji perhitungan data untuk menguji pada hipotesis yang telah diajukan.
Pada analisis ini juga akan dapat mengetahui hasil daripada penelitian ini, apakah

penelitian ini diterima atau ditolak.
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Pengujian dari hasil dari seluruh responden yang sudah terkumpul akan
menggunakan aplikasi SmartPLS 4 yang akan bertujuan untuk menguji validitas,
reliabilitas, dan kolinearitas. Uji validitas, reliabilitas dan kolinearitas pada
penelitian ini akan mengukur berbagai indikator dalam variabel dan variabel itu
sendiri, diantaranya yaitu orientasi kewirausahaan, kemampuan inovasi, ikatan

jaringan sosial, dan kinerja UMKM.

4.2.1 Uji Validitas
Pada pengujian ini, akan menggunakan parameter dari convergent validity dan

validitas diskriminan.

1) Convergent Validity
Pada pengujian validitas konvergent ini akan menilai suatu indikator yang akan
berkolerasi positif dengan indikator yang lain dari konstruk yang sama (Hair et al.,
2022). Parameter dalam pengujian convergent validity yaitu outer loading dan nilai
AVE (Average Variance Extracted). Nilai outer loadings yang terpenuhi pada setiap
indikator yaitu harus diatas 0,70(Valid). Berikut tabel hasil dari validitas convergent:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Konvergent - Outer Loadings
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Konstruks Outgr
loadings
IC1 <- Kemampuan Inovasi (X2) 0.875
IC2 <- Kemampuan Inovasi (X2) 0.875
IC3 <- Kemampuan Inovasi (X2) 0.834
IC4 <- Kemampuan Inovasi (X2) 0.820
IC5 <- Kemampuan Inovasi (X2) 0.883
NS1 <- Ikatan jaringan Sosial (Z) 0.889
NS2 <- Ikatan jaringan Sosial (Z) 0.864
NS3 <- Ikatan jaringan Sosial (Z) 0.858
OE1 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.817
OE2 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.856
OE3 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.828
OE4 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.795
OES5 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.840
OE6 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.832
OE7 <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.887
OES <- Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.774
UP1 <- Kinerja UMKM (Y) 0.845
UP2 <- Kinerja UMKM (Y) 0.862
UP3 <- Kinerja UMKM (Y) 0.881
UP4 <- Kinerja UMKM (Y) 0.882
UPS5 <- Kinerja UMKM (Y) 0.834

Sumber: Pengolahan data primer, 2024
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Pada gambar diatas diketahui bahwa konstruk orientasi kewirausahaan (X1)
dengan nilai outer loading masing-masing indikatornya yaitu >0.70, artinya item atau
indikator tersebut valid untuk mengukur variabel orientasi kewirausahaan (X1).
Konstruk kemampuan inovasi (X2) juga memperoleh nilai outer loading masing-
masing indikatornya diatas 0.70, yang berarti bahwa item ini valid dalam mengukur
variabel kemampuan inovasi (X2). Lanjut pada konstruk ikatan jaringan sosial (Z),
juga memperoleh nilai outer loadings masing-masing indikator >0.70, yang berarti
item tersebut valid dalam mengukur variabel ikatan jaringan sosial. Terakhir pada
konstruk kinerja UMKM, yang masing-masing indikator memperoleh nilai outer
loadings >0.70, berarti item-item tersebut valid dalam mengukur variabel kinerja
UMKM. Artinya, seluruh item dari empat konstruk atau variabel sudah memenuhi
syaratyaitunilainya diatas 0,70(Valid). Selain itu, nilai AVE dapatdilihat pada gambar

berikut ini:

Tabel 4.11 Nilai Average Variance Extracte

Average variance
Variabel extracted (AVE)
Ikatan jaringan | o 757
Sosial (Z)
Kemampuan 0.736
Inovasi (X2)
Kinerja UMKM | ( 742
Y)
Orientasi
Kewirausahaan 0.688
X1)

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Nilai AVE (Average Variance Extracted) termasuk ke dalam dua parameter atau
tolak ukur yang digunakan dalam pengujian validitas konvergent, dimananilai yang
ditunjukkan melalui Average Variance Extracted ini pada setiap konstruk harus
menunjukkan lebih dari 0,50. Ketika nilai Ave menunjukkan nilai lebih dari 0,50,
maka dapat disimpulkan bahwa konstruk dapat menjelaskan dari 50% varian
indikator-indikator yang ada. Berdasarkan tabel 4.11 nilai AVE dari masing-masing

variabel yaitu orientasi kewirausahaan, kemampuan inovasi, ikatan jaringan sosial,
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dan kinera UMKM menunjukkan nilai lebih dari 0,5 sehingga variabel bisa dikatakan

valid.

2) Discriminant Validity (Validitas diskriminan)

Pada uji validitas diskriminan ini, akan menilai setiap konstruk dan bagaimana
konstruk harus berbeda dengan konstruk yang lain (hair et al., 2022). Parameter yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur penilaian validitas diskriminan yaitu
menggunakan nilai Cross-Loadings. Nilai cross-loadings dari suatu indikator pada
suatu konstruk harus diatas atau lebih besar dibandingkan nilai cross-loading pada
konstruk lainnya. Tolak ukur yang digunakan dalam menilai cross loading yaitu harus
diatas 0,70 atau dengan membandingkannilaiakar AVE (Average Variance Extracted)
pada setiap konstruk dan korelasinya dengan konstruk lain atau dengan konstruk itu
sendiri. Jika nilai akar AVE dari korelasi konstruk dengan konstruk itu sendiri lebih
besar daripadanilai korelasi konstruk dengankonstruk lainnya pada model, maka bisa

disimpulkan memiliki nilai validitas diskriminan yang baik.

Tabel 4 12 Kriteria Cross Loading

?ka.tan Kemampuan Kinerja Oriefltasi
jaringan . UMKM Kewirausahaan
Indikator | Sogial (z) | MOVASI(X2) |y, (X1)

IC1 0.759 0.875 0.750 0.779
I1C2 0.741 0.875 0.794 0.824
IC3 0.694 0.834 0.673 0.707
1C4 0.684 0.820 0.676 0.760
ICS 0.700 0.883 0.710 0.766
NS1 0.889 0.739 0.721 0.756
NS2 0.864 0.733 0.709 0.797
NS3 0.858 0.710 0.722 0.738
OE1 0.726 0.692 0.630 0.817
OE2 0.759 0.810 0.761 0.856
OE3 0.773 0.798 0.725 0.828
OE4 0.707 0.699 0.730 0.795
OES 0.710 0.698 0.636 0.840
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OE6 0.707 0.762 0.741 0.832
OE7 0.769 0.785 0.748 0.887
OES8 0.660 0.683 0.730 0.774
UP1 0.732 0.741 0.845 0.755
UP2 0.655 0.745 0.862 0.714
UP3 0.683 0.732 0.881 0.737
UP4 0.771 0.714 0.882 0.788
UPS 0.704 0.694 0.834 0.720

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2024

Pada pengujian dari penelitian ini akan menggunakan kriteria Cross Loadings,
karena pengujian melalui cross loadings ini berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang memenuhi atau cukup dalam perbandingan nilai
loading, dimana konstruk yang ditetapkan atau nilai dari korelasi konstruk itu sendiri
harus lebih tinggi dibandingkan korelasi pada konstruk yang lainnya. Seluruh item
variabelnya valid dikarenakan masing-masing nilai konstruksi sudah melebihi 0,7
yang di mana nilai 0,7 menjadi ukuran dalam menilai pengujian cross loadings. Maka
dariitu, dapatditarik kesimpulan bahwa variabel laten pada penelitian telah dijelaskan
secara tepat oleh indikator dan variabel penelitiannya dinyatakan sebagai validitas

diskriminan yang mempunyai hasil yang bagus.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Pada tahap pengujian ini, dalam menilai reliabilitas kontruks akan didapat dari
masing-masing variabel. Parameter yang ditentukan dalam mengukur composite
reliability yaitu dengan melihat nilai cronbarch's alpha dan composite reliability,
dimana nilai harus lebih besar dari 0,70. Dari kedua parameter diatas, harus terpenuhi
yaitu diatas angka 0,70. Karena untuk menjelaskan bahwa suatu kontruks mempunyai

reliabilitas yang baik (Hair et al., 2022).

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas - Composite Reliability

' Composie Composite
Variabel Cr(:llb:::h ° reliability reliability
P (rho_a) (rho_c)
Tkatan - jaringan | ¢4 0.840 0.904
Sosial (Z) : .
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Kemampuan Inovasi 0.933
0.910 0.913 :

(X2)

Kinerja UMKM (Y) | 0.913 0.913 0.935

Orientasi 0.946

Kewirausahaan (X1) 0.935 0.936

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai yang diperoleh semua variabel dapat memenuhi
pengujian reliabilitas yang baik. Karena semua nilai variabel mempunyai cronbach’s
Alpha, Composite Reliability, dan rho-A lebih besar dari 0,70. Artinya, semua item
atau indikator pada setiap variabel dinyatakan baik dan juga memenuhi syarat untuk

dikatakan reliabel.

4.2.3 Uji Kolinearitas

Pada pengujian uji kolinearitas, nilai yang akan digunakan untuk menganalisis
uji kolinearitas adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). (Hair et
al.,, 2022). Parameter atau tolak ukur untuk menguji nilai VIF yaitu angka harus
menunjukkan <5 untuk mengetahui tidak ada masalah kolinearitas pada indikator atau
item pada konstruk. Sebaliknya ketikanilai VIF menunjukkan >5 maka ada masalah
kolinearitas. Berdasarkan pada gambar di bawah ini, diketahui bahwa nilai VIF
masing-masing indikator terpenuhi di angka <0.5, yang artinya tidak ada masalah

kolinearitas antar masing-masing item atau indikator pada variabel yang diukur.

Tabel 4 14 Nilai Colinearity(VIF)

Indikator VIF
IC1 2.807
1C2 2.769
1C3 2.270
I1C4 2.233
1C5 3.028
NS1 2.213
NS2 1.961
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NS3 1.865
OE1 2.565
OE2 3.001
OE3 2.560
OF4 2.367
OE5 2.812
OE6 2.731
OE7 3.814
OES 2.159
UP1 2.463
UP2 2.673
UP3 2.987
UP4 3.000
UP5 2.454

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

4.3 Analisis Model Struktural (Inner Model)
1) Uji Hipotesis

Berdasarkan pada tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa variabel orientasi
kewirausahaan mempunyai korelasi atau hubungan yang positif terhadap kinerja
UMKM. Hal itu ditunjukkan pada variabel orientasi kewirausahaan memperlihatkan
nilai antara nol (0) sampai satu (1). Begitu juga dengan variabel kemampuan inovasi,
dan ikatan jaringan sosial mempunyai hubungan positif terhadap kinerja UMKM,

dikarenakanmasing-masing variabel tersebut menunjukkan nilai antara nol (0) sampai

satu (1).

Tolak ukur dalam menguji hipotesis melalui nilai p-value yaitu nilai

menunjukkan angka <0,05. Hasil pengujiannya yaitu apakah ada pengaruh yang
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signifikan antara variabel - variabel yang dihipotesiskan, termasuk juga variabel
moderasi. Ketika pada penelitian ini p-value kurangdari 0,05 makaakanada pengaruh
yang signifikan antara variabel (Hair et al (2022). Begitupun sebliknya, ketika nilai p-
value lebih dari 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel.
Tabel 4.15 akan menjelaskan bahwa satu hipotesis didukung, sedangkan tiga
hipotesis lainnya tidak didukung pada penelitian ini. Dapat dilihat bahwa hasil
hipotesis H1 adalah didukung, artinya orientasi kewirausahaan mendukung adanya
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Kemudian hasil uji pada hipotesis H2,
H3, dan H4 adalah tidak didukung, artinya tidak adanya pengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Penjelasan lebih lanjut menegnai hasil uji hipotesis melalui koefisien

jalur dan teknik bootstrapping dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 Uji Hipotesis

Original
sample (O)

Kesimpulan

Hipotesis P-Values

Orientasi
Kewirausahaan (X1) - | 0.429 0.015%*

> Kinerja UMKM (Y) H1 didukung

Kemampuan Inovasi
(X2) -> Kinerja | 0.189 0.273

UMKM (Y) H2 tidak didukung

Ikatan jaringan Sosial
2) X Orientasi
Kewirausahaan (X1) -
> Kinerja UMKM (Y)

0.096 0.388 H3 tidak didukung

Ikatan jaringan Sosial
(Z) x Kemampuan
Inovasi  (X2) >
Kinerja UMKM (Y)

-0.185 0.133 H4 tidak didukung

Ket : *=Sign <0,05
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Hipotesis yang pertama yaitu dimensi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM menunjukkan adanya pengaruh positif dan juga signifikan. Pada penelitian
ini, hasil hipotesis dibuktikan dengan original sample memperoleh nilai 0.429

(positif). Sedangkan diliatdari p-value yaitu 0.015 <0.05 (signifikan). Sehingga dapat
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2)

disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UMKM.

Hipotesis kedua menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kinerna
UMKM, yang dibuktikan dengan original sample memperoleh nilai 0.189 (positif).
Namun, analisis data melalui p-value >0.05 yaitu 0.273. Hasil itu menunjukkan bahwa
kemampuan inovasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak.

Padapengujian hipotesis ketiga ini, pada hubungan orientasi kewirausahaan dan
kinerja UMKM yang dimoderasioleh ikatan jaringan sosial yaitu nilai original sample
nya 0.096 (positif) dan P value 0.388 (tidak signifikan). Artinya ikatan jaringan sosial
memperkuat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM, namun
secara tidak signifikan. Dengan kata lain, tidak adanya peran dari ikatan jaringan
sosial dalam memoderasi hubungan antara variabel orientasi kewirausahaan dengan

kinerja UMKM. Oleh karena itu, hipotesis ketiga ditolak.

Pada hipotesis ke empat ini, hubungan kemampuan inovasi dan kinerja UMKM
yang dimoderasi oleh ikatan jaringan sosial yaitu nilai original samplenya
0.185(negatif) dan P value 0.133(Tidak signifikan). Artinya ikatan jaringan sosial
memperlemah pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM, namun
secara tidak signifikan. Dengan kata lain, tidak adanya peran dari ikatan jaringan
sosial dalam memoderasi hubungan antara variabel kemampuan inovasi dengan

kinerja UMKM. Sehingga hasil hipotesis keempat yaitu ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square merupakan ukuran proporsi variasi pada nilai variabel yang
dipengaruhi oleh variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel yang
memengaruhinya, yaitu variabel independen pada struktur model (Hair et al., 2022).
Menurut Chin (1998) nilai yang ditunjukkan dari R square yaitu 0,19 (yang
menunjukkan lemah), 0,33 (moderat), dan 0,66 (tinggi). Pada penelitian ini, dalam
menentukan hasil koefisiensi determinant melalui analisis SmartPLS 4 akan
menggunakan parameter dari Chin (1998). Hasil dari masing-masing variabel yang

menunjukkan nilai R-Square dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16 Nilai R-Square
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R-square
Variabel Dependen R-square adjusted
Kinerja 0.790 0.779
UMKM (Y)

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Pada hasil tabel diatas, nilai R-Square adjusted pada variabel dependen Kinerja
UMKM yaitu 0,779. Artinya kemampuan variabel dependen Kinerja UMKM dalam
menjelaskan Y adalah sebesar 77,9%(tinggi). Sehingga dikatakan bahwa kemampuan
padavariabel orientasi kewirausahaan,kemampuan inovasi, dan ikatan jaringan sosial
dalam menjelaskan kinerja UMKM sangat kuat yaitu 77,9%, sedangkan sisanya yaitu
sebesar22,1%dapatdijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ni.

3) Uji Relevansi Prediktif

Dalam mengevaluasi relevansi prediktif atau uji Q2 ini, menurut Chin (1998)
interpretasi nilai dari Q2 nilai menunjukkan lebih dari 0,02; 0,15; dan 0,35 untuk
menunjukkan relevansi prediktif yang lemah, moderat dan kuat. Ketika Q2 justru
menunjukkan nilai semakin besar, maka menunjukkan data observasi semakin
diprediksi dengan baik melalui kemampuan model. Dalam menganalisis Q-square
pada SmartPLS 4, peneliti akan menggunakan metode PLS-Predict. Dimana,
SmartPLS 4 menyedikan fitur PLS-Predict untuk menilai kemampuan prefiktif suatu
model PLS-SEM secara lebih mendalam (Hair et al., 2022). Pada saat menganalisis
Q-Square dengan PLS Predict, ini hanya akan memilih satu atau beberapa variabel

dependen untuk dievaluasi kemampuan prediksinya.

Tabel 4.17 Nilai Q-Square

Variabel Dependen Q?predict

Kinerja UMKM (Y) 0.753

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas, diliat dari nilai Q-Square dari variabel dependent
melalui analisis PLS Predict menunjukkan angka 0.753. Jika menggunakan parameter

dari Chin (1998), maka nilai Q-square menunjukkan predictive relevance yang kuat.
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Artinya, variabel endogen dapat diukur dengan baik dalam model struktural pada
PLS-SEM untuk memperkirakan data observasi.

4) Model Fit

Pada pengujian ini, peneliti akan menggunakan parameter melalui Standarized
Root Meen Square Residual (SRMR). SRMR merupakan tolak ukur dalam
menunjukkan kecocokan model (fit model). SRMR berguna untuk menunjukkan
kecocokan model (fit model), yaitu jika terdapat perbedaan antara matriks korelasi
data dengan matriks korelasi estimasi model. Dalam menentukan model fitcocok atau
tidak, nilai atau angka harus menunjukkan dibawah 0,08. Berdasarkan pada tabel
dibawabh ini, diperoleh nilai SRMR yaitu 0.052 < 0,08. Artinya model menunjukkan

acceptable fit atau sesuai untuk digunakan pada objek penelitian.

Tabel 4.18 Nilai Model Fit

Original sample (O)
Saturated model 0.052
Estimated model 0.052

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024

4.4 Pembahasan
4.4.1 Orientasi Kewirausahaan Dan Kinerja UMKM

Penelitian ini sesuai dengan Fan etal (2021) yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaanberpengaruh secara positifterhadap kinerja UKM di Pakistan. Dimana
orientasi kewirausahaan mendorong UKM lebih proaktif dalam mengidentifikasi
pasar dan berani mangambil risiko pada setiap investasinya untuk meningkatkan
kinerja (Bogatyrevaetal., 2017). Mole et al. (2019) juga menyatakan bahwa orientasi

kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis yang efektif.

Temuan ini juga sesuai dengan penelitian oleh Wiklund & Shepherd (2011)
yang menyatakan bahwa penerapan orientasi kewirausahaan dapat berperan sebagai
sumber keunggulan kompetitif yang terus-menerus dan berkelanjutan, sehingga akan
berkontribusiuntuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan begitu, terbukti bahwa

orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan kinera UMKM dalam berbisnis.
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4.4.2 Kemampuan Inovasi Dan Kinerja UMKM
Penelitian ini menyelidiki dimensi kemampuan inovasi terhadap kinerja
UMKM, apakah berpengaruh terhadap 98 UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian (Fan et al.,
2021) yang menyatakan bahwa kemampuan inovasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UKM di Pakistan.

Dikorelasikan juga oleh penelitian (Yang, 2012) yang menyatakan kemampuan
inovasi adalah bagaimana perusahaan dalam mengerahkan sumber daya yang ada
untuk menciptakan value dengan cara-cara baru. Hasil dari pada penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan, yang mungkin terjadi dikarenakan adanya
perbedaan terhadap sampel dan juga lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Selain itu, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa kinerja UMKM di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta tidak menempatkan kemampuan inovasi dalam

meningkatkan kinerja.

4.4.3 Orientasi Kewirausahaan, Ikatan Jaringan Sosial, Dan Kinerja UMKM.
Penelitian ini tidak sesuai dengan (Tajeddeni et al., 2020) yang dilakukan pada
sektor perhotelan di Jepang. Dimana, dengan memiliki ikatan jaringan sosial yang
kuat akan memperkuat hubungan yang positif antara orientasi kewirausahaan dan
kinerja bisnis. Walaupun penelitian tersebut konteksnya berbeda, yaitu dilakukan
pada perusahaan perhotelan bukan di UMKM. Namun, penelitian tersebut tetap
menyajikan informasi yang penting terkait hubungan orientasi kewirausahaan, ikatan

jaringan sosial dan kinerja bisnis.

Dengan menerapkan jaringan sosial, akan membantu pelaku UMKM
mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang pelanggan dan kebutuhan mereka,
mengumpulkan modal, mencari bahan, mengidentifikasi pasar baru, dan membentuk
produk dan layanan mereka agar sesuai dengan kebutuhan klien mereka (Desta, 2015;
Salaff et al., 2002). Sehingga menurut penelitian terdahulu (Escriba et al., 2008;
Lechneretal.,2004) telah ditemukanbahwa hubungan antaraorientasi kewirausahaan

dan kinerja perusahaan dimediasi atau dimoderasi dalam berbagai macam konstruksi.

Hasil dari penelitian ini berbeda daripada penelitian-penelitian sebelumnya.
Perbedaan tersebut mungkin ada pada penelitian ini yang dilakukan dalam konteks

UMKM dan berada di negara berkembang. Dimana, mungkin banyak UMKM di
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Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ini dalam membangun hubungan
bisnis lebih didasarkan pada kepercayaan individu dan hubungan keluarga, bukan
didasarkan pada jaringan professional yang formal seperti di negara maju. Sehingga,
ikatan jaringan sosial yang dimiliki UMKM hanya berfokus pada dukungan sosial
daripada peluang terhadap bisnis. bisa dibilang orientasi kewirausahaan di UMKM
Kabupaten Sleman ini, sudah cukupkuatsehinggaperan moderasidariikatan jaringan
sosial menjadi kurang signifikan. Sesuai dengan (Tambunan, 2011) karena kendala
keterbatasan yangsumber daya UMKM miliki tersebut, dapat membatasi kemampuan

pelaku UMKM untuk memanfaatkan jaringan sosial secara efektif.

4.4.4 Kemampuan Inovasi, Ikatan Jaringan Sosial Dan Kinerja UMKM.

Penelitian ini tidak sesuai dengan (Ansah et al., 2023) yang dilakukan pada
perusahaan pendidikan di Ghana. Dengan adanya ikatan jaringan sosial akan
memudahkan pelaku bisnis memeperoleh berbagai informasi pengetahuan, yang
kemudian diolah untuk mendukung kemampuan inovasi (Stam, 2010). Menurut
Theresia et al (2015) pengetahuan yang didapatkan melalui ikatan jaringan sosial
pastinya akan bermanfaat bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja inovatif

mereka.

Hasil dari penelitian ini membuktikan berbeda dengan temuan sebelumnya,
yang menyatakan berpengaruh. Perbedaan tersebut mungkin pada sistem inovasi di
UMKM di Kabupaten Sleman ini berbeda dengan sistem inovasi di negara lain, yang
dapat memengaruhi ikatan jaringan sosial terhadap inovasi dalam konteks
meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, karena sumber daya terbatas pada UMKM,
dapat mengurangi kemampuan mereka dalam memanfaatkan informasi atau
pengetahuan dari ikatan jaringan sosial untuk berinovasi (Tambunan, 2019).
Sehingga, hasil penelitian ini menemukan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta tidak menempatkan ikatan jaringan sosial dalam

memengaruhi kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis dan menjelaskan mengenai pengaruh orientasi

kewirausahaan dan kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM dengan dimoderasi

ikatan jaringan sosial yang terletak pada Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui google form yang diisi oleh para

responden dan hasilnya sebanyak 89 responden dengan kriteria yang sudah sesuai

dengan kebutuhan peneliti. Setelah responden sudah terkumpul, maka hasil diolah

menggunakan alat analisi berupa software SmartPLS 4 dan memiliki kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Orientasi kewirausahaan terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM di
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menempatkan orientasi
kewirausahaan dalam berbisnis untuk meningkatkan kinerja UMKM.
Kemampuan inovasiterbukti tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadapkinerja
UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah
Istiewa Yogyakarta tidak menempatkan kemampuan inovasi sebagai variabel dalam
meningkatkan kinerja UMKM.

Ikatan jaringan sosial terbukti tidak mempunyai pengaruh dalam memoderasi
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Sehingga, hasil penelitian ini
menemukan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
tidak menempatkan ikatan jaringan sosial dalam memengaruhi orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM

Ikatan jaringan sosial terbukti tidak mempunyai pengaruh dalam memoderasi
kemampuan inovasi terhadap kinerja UMKM. Sehingga, hasil penelitian ini
menemukan bahwa UMKM di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
tidak menempatkan ikatan jaringan sosial dalam memengaruhi orientasi

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.

5.2 Saran dan Implikasi Manajerial

Saran dan implikasi manajerial yang diteliti oleh peneliti akan diuraikan sebagai

berikut:
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1)

Penelitian ini membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap meningkatnya kinerja UMKM. Sehingga sejalan dengan itu, pelaku
UMKM untuk dapat terus menerus dalam mengembangkan sikap inovatif, proakftif,
beranidalam mengambil risiko, dan responsifterhadap perubahan pasar dan peluang
bisnis baru untuk meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, pemerintah atau
organisasi setempat juga dapat mendukung UMKM dalam hal mengadakan
pelatihan dan pengembangan kompetensi kewirausahaan bagi pelaku UMKM.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada hasil penelitian ini, perlu diperhatikan mengenai keterbatasan penelitian. Dimana,

hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa 3 dari 4 hipotesis yang diuji tidak terbukti

memiliki pengaruh yang signifikan, termasuk variabel moderasi. Hal ini menjadi berbeda

dengan temuan pada penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan variabel-variabel

tersebut menunjukkan pengaruh positif. Oleh karena itu, peneliti mengungkapkan adanya

perbedaan hasil ini di sebabkan berbagai faktor, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Lokasi penelitian ini hanya berada pada Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sehingga hasil yang diperoleh atau teknik pengambilan sampel yang
dilakukan memengaruhi generalisasihasil pada penelitian diwilayah yang lain, yang
mungkin memiliki dinamika karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda.
Fokus penelitian ini terbatas pada UMKM di suatu wilayah tertentu, akibatnya
temuan yang diperoleh kemungkinan besar tidak dapat diterapkan secara luas.
Sehingga, saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk memperluas
wilayah dan sampel penelitian, serta memerhatikan faktor-faktor kontekstual yang
mungkin berdampak pada hasil.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggali lebih dalam kondisi
lingkungan spesifik UMKM yang memengaruhi kinerja bisnis di Kabupaten Sleman
seperti akses ke sumber daya.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan pengumpulan data dari
sampel yang sama selama periode waktu tertentu. Sehingga dapat mengevolusi terus
menerus bagaimana strategi orientasi kewirausahaan, inovasi, dan dampak ikatan
jaringan sosial berkembang seiring waktu terhadap kinerja UMKM.

Melihat dari hasil penelitian ini tidak adanya signifikansi peran moderasi ikatan
jaringan sosial dalam memengaruhi orientasi kewirausahaan dan kemampuan

inovasi terhadap kinerja UMKM. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
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6)

7)

8)

mengeksplorasi kemampuan UMKM dalam mengenali, dan menerapkan informasi
atau pengetahuan eksternal mereka. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi bagaimana lembaga perantara, misalnya asosiasi sosial atau
komunitas dapat memfasilitasi para pelaku UMKM yang tergabung didalamnya
dalam konteks berbagi informasi pengetahuan dan sumber daya. Selanjutnya,
penelitian berikutnya di masa depan diharapkan dapat membandingkan efektivitas
jaringan formal dengan informal serta bagaimana kemampuan UMKM dalam
membangun, menjaga, dan memanfaatkan jaringan sosial tersebut.
Kemungkinan pada instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
kurang sesuai atau kurang tepat dengan konteks UMKM di wilayah yang menjadi
objek penelitian.

Nilai model fit pada penelitian ini hanya sebesar 0,052 atau 52%. Sehingga masih
diduga terdapat banyak faktor atau variabel yang belum dijangkau atau diuraikan
untuk menilai dan menghitung kinerja UMKM.

Untuk itu, penelitian di masa mendatang, diharapkan dapat menjangkau wilayah

responden yang lebih luas dan dapat menguraikan variabel lain yang belum diteliti.
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Uji Reliabilitas

lkatan Jaringan Sosial (Z) 0840 0.540 0504 075y
Kemampuan Inovasi (K2) 0.910 0913 0833 0736
Kinerja LIMKM (¥} 0.913 0913 0935 074z
Orientasi Kewirausahaan (X1} 0.935 0,936 0946 68

Nilai Cross Loading
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Nilai Kolinearitas VIF

VIF
IC1 2.807
Ic2 2.769
IC3 2.270
IC4 2.233
IC5 3.028
NS1 2.213
NS2 1.961
NS3 1.865
OE1 2.565
OE2 3.001
OE3 2.560
OE4 2.367
OE5 2.812
OE6 2.731
OE7 3.814
OE8 2.159
UP1 2463
UP2 2.673
UP3 2.987
UP4 3.000
UPS 2.454

lkatan Jaringan Sosial (Z) x Orientasi Kewirausahaan (X1) 1.000
lkatan Jaringan Sosial (Z) x Kemampuan Inovasi (X2) 1.000

Model Struktural (Inner Model)
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UP5

Pengujian Hipotesis ( Mean, STDEYV, T-Values, P-Values)

Original sampls (01 Sample mesn (M)

Icatan Jaringan Sedial (Z) - Kirerga UMK [¥) 0247 0242
Hemampisan Inovasi (X2) -= Kinerja UMEM (¥) e 0.198
Oriantasi Kewirnusahaan (K1) -> Kinega UMEM [¥) 0429 0.430
Ikatan Jaringan Scaial [Z) % Orientasi Kewirsisahaen (K1) -= Kinerja WNEM (') onos 0.099
lkcatan Jaringan Scslal (Z) x Kemampuan Inowas] (X2) <> Kinerfa UMEM [¥) a1es {1.184
Nilai Model Fit

Original sample (0)
0.052
0.052

Saturated model
Estimated model
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Sample mean (M)

Standard devistion (STDEV) T statistics (JO/STDEV]) P walues
95% 99%
0044 0054 0.059
0045 0055 0.060



Nilai R-Square

Kinerja UMKM (Y) 0.790 0.779

Nilai Q- Square

Kinerja UMKM (Y) 0.753 0.510 0.366
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Pengantar Kuesioner

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dengan hormat, perkenalkan nama saya Dikka Abdillah Rizqia Putra Munif
(20311529), mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir skripsi dengan judul
“Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Kemampuan Inovasi Terhadap Kinerja UMKM
Dengan Ikatan Jaringan Sosial Sebagai Variabel Moderasi: Analisis UMKM di Kabupaten
Sleman". Pada kuesioner ini terdapat beberapa pertanyaan yang dimaksudkan untuk
memperoleh data serta informasi dari Bpk/Ibu/Sdr. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan
Bpk/Ibu/Sdr untuk meluangkan waktunya menjadi responden dalam penelitian yang sedang
saya lakukan ini. Penelitian ini hanya ditujukan untuk responden yang memiliki UMKM
berdomisili di Kab Sleman. Bantuan dari responden akan sangat membantu bagi penelitian ni.
Seluruh data dan informasi yang diperoleh akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memohon untuk dapat menjawab setiap
pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan pengalaman responden. Jika terdapat pertanyaan

terkait kuisioner ini, anda dapat menghubungi nomor WhatsApp 08985684089 (Bemm)

Atas partisipasi dan bantuan Bpk/Ibu/Sdr, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Peneliti,

Dikka Abdillah Rizqia Putra Munif
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A. Profil Responden
1) Jenis Kelamin Responden

e Laki - laki

e Perempuan
2) Umur Responden

e <35 Tahun

e 35 -45 Tahun

e 46 - 55 Tahun

e > 55 Tahun
3) Pendidikan Terakhir

e SD

e SMP

e SMA

e Diploma

e Sarjana
4) Jenis Usaha

e Fashion

e Kuliner

e Agribisnis

e Kerajinan

e Teknologi dan Informasi
5) Umur UMKM

e <] tahun

e 1 —3Tahun
e 3 —5Tahun
e 6—10Tahun
e >10 Tahun

Petunjuk Pengisian
INFORMASI DAN PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Semua pernyataan di bawah ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang

tingkat kemampuan inovasi, kinerja perusahaan, orientasi kewirausahaan, dan ikatan jaringan
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sosial yang ada pada perusahaan saudara. Mohon Bapak/Ibu memilih alternatif penilaian yang

paling sesuai dengan memilih angka 1-5 pada kolom nomor yang tersedia dibawah ini.
1. Angka 1 Sangat Tidak Puas (STP)

2. Angka 2 Tidak Puas (TP)

3. Angka 3 Cukup Puas (CP)

4. Angka 4 Puas (P)

5. Angka 5 Sangat Puas (SP)

B. Orientasi Kewirausahaan
NO Pertanyaan STP (TP |[CP | P SP

Saya selalu berusaha untuk selalu berinovasi, karena

1 inovasi dihargai diatas segalanya

Saya  berusaha melakukan penelitian  dan
pengembangan terkait teknologi dan inovasi,
dibandingkan hanya mempercayai mengenai produk
danlayanannya saja, yang secaratradisional sudah saya

2 anggap cukup

Saya menekankan mengenai pentingnya pengambilan

3 risiko

Di UMKM yang saya kelola, sebagian besar sumber
4 daya di dalamnya ingin mengambil risiko

Dalam lima tahun terakhir, UMKM saya telah

menghadirkan beberapa produk atau layanan baru ke

5 pasar

Saya berupaya untuk memasuki pasar sebelum para

6 | pesaing kami

Saya biasanya berada di depan pesaing dalam

7 menghadirkan produk atau prosedur baru

Di UMKM saya, orang-orang ingin menjadi yang

8 pertama di pasar.

C. Kemampuan Inovasi
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NO Pertanyaan STP| TP | CP Sp
Saya berupaya untuk selalu memunculkan ide produk

1 | atau layanan di UMKM ini
Saya secara terus-menerus memiliki dana penelitian
dan pengembangan untuk mencari cara-cara baru

2 dalam melakukan sesuatu
Saya berupaya untuk selalu ada kreativitas dalam

3 metode operasi UMKM kami
UMKM yang saya kelola ini biasanya merupakan

4 pelopor inovasi di pasar
UMKM yang saya kelola mampu memperkenalkan
produk atau layanan baru setiap lima tahun karena
dukungan yang berkelanjutan untuk menyediakan

5 penelitian dan pengembangan

D. Ikatan Jaringan Sosial

NO Pertanyaan STP | TP | CP SP
UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas

1 | jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui keluarga
UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas
jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui kerabat

2 atau teman.
UMKM yang saya kelola menghubungkan aktivitas
jejaring sosial terkait dengan bisnis melalui asosiasi

3 sosial.

E. Kinerja UMKM
NO | Pertanyaan STP | TP | CP SP
Saya merasa puas terhadap pertumbuhan pangsa
1 pasar UMKM yang saya kelola.
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Saya merasa puas terhadap pertumbuhan penjualan

UMKM yang saya kelola.

Saya merasa puas terhadap pengembalian investasi

UMKM yang saya kelola.

Saya merasa puas terhadap pengembalian ekuitas

terhadap keuangan UMKM yang saya kelola

Saya merasa puas terhadap margin laba bersih

terhadap keuangan UMKM yang saya kelola
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